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EDITOR'S DESK

Ferdinan Hasiholan
Direktur Utama

Teknologi memiliki andil besar bagi kemajuan industri. Memungkinkan konektivitas
antara karyawan dan pengusaha, supplier dan produsen, produsen dan konsumen
menjadi lebih besar. Teknologi juga bisa membantu organisasi dalam hal
pemanfaatan data, termasuk meningkatkan daya analitik dan penyimpanan yang
lebih besar atau efisien.

Salah satu bidang yang dinamis mengikuti kemajuan teknologi ini adalah
manajemen rantai pasokan atau supply chain management (SCM). Semua pelaku
bisnis sepakat, jika supply chain adalah kunci utama keberlangsungan suatu
organisasi, karena pengaturannya berdampak pada keseluruhan bisnis, mulai dari
kualitas produk hingga kecepatan pengiriman ke pelanggan. Sebab itu, organisasi
saat ini dan di masa depan akan terus berjuang merevolusi supply chain mereka
sehingga bisa menjadi lebih ramping dan lebih cepat.

Penasaran dengan apa saja revolusi yang terjadi di dalam dunia supply chain?
SHIFT Indonesia edisi kali ini akan mengupas perkembangan terbaru di dunia
supply chain, termasuk peran blockchain di industri ini. Kami juga menampilkan
best practice dari perusahaan penyedia jasa logistik terbaik di dunia, DHL, yang
sukses dengan keunggulan operasinya. Ada begitu banyak cara mendapatkan
inspirasi baru bagi bisnis Anda, dan disini kami memberikan satu yang terbaik.

Selamat Membaca,

Shift Indonesia adalah majalah dengan sirkulasi terbatas, didistribusikan langsung kepada komunitas
operational excellence di Indonesia. Kami memiliki hasrat besar untuk terus tumbuh dan berkembang.
Saran serta kritik pembaca akan sangat kami hargai sebagai bantuan dalam meraih hasrat tersebut.
Silahkan layangkan email anda ke: redaksi@shiftindonesia.com

Terminologi dan isitlah yang digunakan dalam majalah ini adalah kombinasi antara Bahasa Indonesia
(utama) dan Bahasa Inggris. Untuk kata dan kalimat yang menurut kami lebih mudah dipahami dalam
bahasa asing akan tetap menggunakan bahasa asing tersebut.

Hak Cipta dilindungi Undang Undang. Majalah ini diterbitkan oleh PT. SSCX International.
Untuk berlangganan, kirimkan email ke: redaksi@shiftindonesia.com. ISSN: 2355-6714
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Q1 2019, Indofood Bukukan Laba Rp 1,96 triliun

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mencatatkan pertumbuhan laba usaha sebesar
Rp1,96 triliun pada kuartal 1/2019, naik 14 persen dibanding periode yang sama dari tahun
sebelumnya yang mencapai Rp1,72 triliun.

Pada kuartal | 2019 ini, ICBP mampu menjaga marjin laba bersih di level 11,9%, yang mana
perolehan laba periode berjalan yang diatribusikan ke entitas induk mengalami kenaikan sebesar
10,2% menjadi Rp1,34 triliun. Pasar yang bergejolak tentu menjadi tantangan, namun ICBC berhasil
menciptakan pertumbuhan dan terus mendorong penetrasi pasar dengan mengandalkan strategi
pemasaran yang terintegrasi. Anak usaha Salim Grup ini juga mampu menorehkan penjualan neto
konsolidasi sebesar 13,9 persen menjadi Rp11,26 triliun dari Rp9,88 triliun pada periode yang sama
tahun lalu.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian ini, perusahaan akan terus melanjutkan
berbagai strategi inisiatif yang telah dijalankan juga mendorong efisiensi untuk menghasilkan
pertumbuhan berkelanjutan.

Kenaikan Harga Tiket Pesawat Pengaruhi Okupansi Hotel

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebut kenaikan harga tiket pesawat berpengaruh signifikan
terhadap okupansi hotel.

Hal ini diungkapkan oleh Kepala BPS Suhariyanto dalam Rapat Kerja dengan Komisi XI DPR RI
terkait Asumsi Makro RAPBN 2020. Menurutnya, selain penurunan jumlah penumpang pesawat,
kenaikan kenaikan tarif tiket pesawat juga berpengaruh signifikan terhadap tingkat okupansi
hotel.

“Okupansi hotel turun signifikan dari 57,4 ke 53,9. Jadi dampaknya agak signifikan,” tegasnya
seperti dikutip SHIFT dari Kompas.com, kendati demikian dirinya optimis jika pemerintah

akan mencari jalan terbaik untuk mengatasi masalah ini. Untuk diketahui, kenaikan harga tiket
pesawat menyebabkan inflasi yang cukup tinggi selama periode Ramadhan dan Lebaran 2019
Biasanya, rata-rata sumbangan kenaikan tarif tiket pesawat pada periode Ramadhan dan lebaran
sebesar 2 persen hingga 4 persen terhadap inflasi tetapi hingga Mei 2019 andil angkutan udara
sudah menyumbang inflasi 9 persen. Adapun Kementerian Perhubungan mencatat penurunan
penumpang pesawat pada periode mudik Lebaran 2019 sebanyak 1.327.443 orang. Angka tersebut
turun sebanyak 27,3 persen dibanding tahun lalu.

Sebelumnya, pengusaha hotel di Indonesia juga mengeluhkan mahalnya harga tiket pesawat
menyebabkan bisnis penginapan lesu. Bahkan tingkat okupansi (keterisian kamar hotel) turun

30% pada lebaran tahun ini dibandingkan lebaran tahun kemarin. Adapun paling terdampak oleh
mahalnya tiket pesawat adalah pengusaha hotel yang berada di luar Pulau Jawa, karena mahalnya
biaya angkutan udara membuat kunjungan ke luar Pulau Jawa berkurang otomatis jasa sewa kamar
juga menurun.

Telkom Masih Menjadi “Tempat Kerja Ternyaman” se-Asia Pasifik

Untuk ketiga kalinya PT Telkom Indonesia (Telkom) menyandang predikat “Best Company To Work
For In Asia 2019”, penghargaan bergengsi tingkat Asia Pasifik yang diselenggarakan oleh Business
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Media Internasional. Penghargaan ini diberikan secara khusus kepada perusahaan yang dinilai
memberikan kenyamanan bekerja bagi karyawannya melalui program pengembangan diri dan
lingkungan kerja kondusif bagi karyawan dalam meniti karir profesional. Untuk proses penilaiannya
sendiri telah dimulai sejak akhir tahun 2018 melalui serangkaian survei dan penilaian. Survei
dilakukan dengan menggunakan metode TEAM (Total Engagement Assessment Model) sementara
penilaian komprehensif dilakukan oleh tim penilai yang terdiri dari praktisi HR, expert, akademisi
dan konsultan.

Direktur Human Capital Management Telkom, Edi Witjara menyebut penghargaan ini sebagai
pemacu perusahaan untuk terus memberikan fasilitas dan layanan bagi karyawan kami agar
semakin happy dan produktif. Dann penghargaan ini tentu bukan menjadi tujuan akhir, tetapi
akan menjadi milestone ke depan bahwa mereka harus terus berbenah dan juga menjadi bahan
refleksi bagi manajemen memberikan terbaik kepada stakeholder, termasuk karyawan yang telah
berkontribusi untuk perusahaan.

Tidak kalah membanggakan, Telkom melalui Telkom Corporate University Center (Telkom CorpU)
juga berhasil meraih penghargaan“Best Overall Corporate University Gold Award”’dalam ajang
Global Council of Corporate University (GlobalCCU) Awards yang diselenggarakan di Brazil.
Telkom CorpU memenangkan penghargaan ini karena dinilai memiliki strategi yang sejalan dengan
core bisnis ini dan juga menjadi guardian untuk budaya perusahaan. Mereka juga dinilai memiliki
implementasi strategi yang baik dan memiliki pembangunan dan pemanfaatan /nformation and
communications technology (ICT) dilakukan dalam seluruh aktivitas perusahaan.

April 2019, Utang Luar Negeri Indonesia Capai Rp 5.528 triliun

Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada akhir April 2019 menyentuh Rp 5.528 triliun. ULN ini
tumbuh lebih tinggi dibanding bulan sebelumnya.

Pada akhir April 2019, ULN tumbuh 8,7 persen (yoy) lebih tinggi dibandingkan dengan
pertumbuhan pada Maret 2019 sebesar 7,9 persen (yoy). Bank Indonesia (Bl) menjelaskan bahwa
peningkatan ini karena dipengaruhi oleh transaksi penarikan neto ULN dan pengaruh penguatan
nilai tukar rupiah terhadap dollar AS sehingga utang dalam Rupiah tercatat lebih tinggi dalam
denominasi dollar AS. ULN ini terdiri dari utang pemerintah dan bank sentral sebesar 189,7 miliar
dollar AS, dan utang swasta termasuk BUMN sebesar 199,6 miliar dollar AS.

Adapun rinciannya, pertumbuhan ULN pemerintah yang melambat ini tercatat sebesar 186,6
miliar dollar AS atau tumbuh 3,4 persen (yoy) pada April 2019, melambat dibandingkan dengan
pertumbuhan pada bulan sebelumnya sebesar 3,6 persen (yoy). Lambatnya ULN dipengaruhi
oleh pembayaran pinjaman senilai 0,6 miliar dolar AS dan penurunan kepemilikan Surat Berharga
Negara (SBN) milik nonresiden senilai 0,4 miliar dollar AS, akibat ketidakpastian di pasar
keuangan global.

Selain itu, perkembangannya dipengaruhi oleh pengelolaan ULN yang diprioritaskan untuk
membiayai pembangunan pada beberapa sektor produktif, antara lain sektor jasa kesehatan
dan kegiatan sosial, sektor konstruksi, sektor jasa pendidikan, sektor administrasi pemerintah,
pertahanan, dan jaminan sosial wajib, serta sektor jasa keuangan dan asuransi.Di sisi lain,
pertumbuhan ULN swasta mengalami peningkatan. Pada April 2019, posisi ULN swasta tumbuh
14,5 persen (yoy), lebih tinggi dibanding bulan sebelumnya sebesar 13,0 persen (yoy).

Meskipun ULN meningkat tinggi, Bl masih mengklaim struktur ULN Indonesia tetap sehat. Kondisi
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itu tercermin dari rasio ULN Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada akhir April
2019 sebesar 36,5 persen. Mereka menegaskan pihaknya dan pemerintah akan terus berkoordinasi
untuk memantau perkembangan ULN dan mengoptimalkan perannya dalam mendukung
pembiayaan pembangunan, dengan meminimalisasi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas
perekonomian.

Rencana Anggaran Pemindahan dan Pembangunan Ibukota Baru RI

Ibu kota Indonesia hampir dipastikan pindah ke Pulau Kalimantan. Meski lokasi pastinya belum
diputuskan, pemerintah sudah menyiapkan rencana matang termasuk mengenai strategi
pembiayaannya.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Bambang Brodjonegoro dalam
rapat kerja yang digelar Komisi XI dengan pembahasan asumsi makro 2020 (17/6) menyebut
bahwa pemindahan ibukota dilakukan untuk mengurangi beban ekonomi dan kependudukan
Pulau Jawa. Seperti kita ketahui, 58% perekonomian nasional saat ini disumbang oleh Pulau Jawa
dan 57% penduduk Indonesia atau sekitar 150 juta orang tinggal di pulau Jawa. Meskipun tidak
akan menggantikan Jakarta, pemindahan ibukota ini diharapkan mampu menghidupkan aktivitas
ekonomi di sekitaran lokasi.

Menyoal anggaran pemindahan dan pembangunan ibukota baru, Bambang mengatakan bahwa
pemerintah tidak akan menggantungkannya pada APBN. Pemerintah akan mengedepankan
pembangunan dengan melibatkan pihak swasta dan BUMN sebagai investor. Meski
demikian,pemerintah juga akan menganggarkannya di APBN 2021.

Melihat data Bappenas, pemindahan ibu kota sekiranya akan membutuhkan dana Rp466 triliun.
Dari jumlah tersebut, APBN rencananya hanya akan mengambil porsi Rp30,6 triliun atau 6,56
persen dari kebuthan anggaran. Sementara itu, swasta diharapkan bisa memberikan kontribusi
sebesar Rp435,4 triliun atau 93,43 persen. Dari angka tersebut, sebanyak Rp340,4 triliun akan
disediakan melalui skema KPBU dan sisa Rp95 triliun akan disediakan swasta murni.

Pemerintah dan DPR Sepakat Pertumbuhan Ekonomi RI 5,5 Persen di 2020

Pemerintah dan Komisi XI DPR telah menyepakati asumsi makro Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (RAPBN) 2020.

Adapun kesepakatan ini meliputi pertumbuhan ekonoli di rentang 5,2 hingga 5,5 persen, inflasi
di kisaran 2 sampai 4 persen, tingkat suku bunga Surat Perbendaharaan Negara (SPN) tiga bulan
5 persen hingga 5,5 persen, dan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS di angka Rp14.000 hingga
Rp14.500.

Untuk pertumbuhan ekonomi, yang disepakati lebih rendah dari pengajuan awal pemerintah.
Semula, pemerintah mengajukan target pertumbuhan ekonomi dalam RAPBN 2020 adalah

5,3 sampai 5,6 persen yang kini diubah menjadi 5,2-5,5 persen. Bahkan Komisi XI DPR sempat
meminta asumsi pertumbuhan ekonomi 2020 sebesar 5,2 persen - 5,4 persen. Namun, Menteri
Keuangan Sri Mulyani Indrawati meminta agar Komisi XI DPR menetapkan asumsi pertumbuhan
ekonomi yang tidak jauh berbeda dari asumsi Bank Indonesia yang sebesar 5,1 persen - 5,5 persen.

Sebelumnya, Gubernur Bank Indonesia (Bl) Perry Warjiyo menyatakan optimis dengan
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pertumbuhan ekonomi Indonesia akan terus lebih baik. Hal ini didukung oleh empat faktor
termasuk perbaikan kondisi ekonomi global yang akan mendongkrak ekspor Indonesia. Menurut
prediksinya, pertumbuhan ekonomi global akan mencapai 3,4 persen pada 2020 dari 3,3 persen
tahun ini. Sementara pertumbuhan ekspor Indonesia tahun depan diprediksi dapat menyentuh 4,4
hingga 4,8 persen dibanding dengan tahun ini.

Komisi VI DPR Terima Usul Anggaran Tambahan Kemenperin Rp 2,89 Triliun

Kementerian Perindustrian telah mengusulkan kepada Komisi VI DPR RI mengenai tambahan
anggaran sebesar Rp2,89 triliun untuk membiayai beberapa program prioritas pada tahun 2020.
Anggaran terbesar akan disalurkan pada pelaksanaan program pengembangan sumber daya
manusia (SDM) industri yang mencapai Rp2,51 triliun.

“Salah satu fokus kami nanti memang pengembangan SDM industri. Apalagi, kami telah memiliki
satuan kerja baru, yaitu Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri (BPSDMI),” kata
Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto melalui siaran pers.

Menperin menjelaskan, pemerintahan di bawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo pada
periode kedua nanti, telah memilih program peningkatan kualitas SDM menjadi agenda selanjutnya
setelah gencar membangun infrastruktur secara masif pada periode pertama. Langkah ini guna
mengambil peluang dari momentum bonus demografi yang sedang dinikmati oleh Indonesia.

“Sesuai yang telah dibahas di rapat kabinet, yakni agar peningkatan kompetensi SDM bisa lebih
diutamakan. Selain kami sudah dorong melalui program pendidikan vokasi industri di tingkat SMK,
kami akan pacu lagi melalui fasilitasi pembangunan politeknik. Ini sesuai dengan instruksi Bapak
Presiden Jokowi,” paparnya.

Terkait akselerasi program pendidikan vokasi tersebut, pemerintah sudah menuangkannya di
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) 2020-2024, dengan target
penambahan 500 politeknik yang link and match dengan industri. Kemenperin juga sedang
membangun Pusat Inovasi dan Pengembangan SDM Industri 4.0 di Jakarta.

“Pembangunan industri nasional ke depan, tentunya memerlukan ketersediaan SDM yang
kompeten guna memacu produktivas dan daya saing. Apalagi, tenaga kerja industri yang
dibutuhkan sekarang semakin spesifik,” ujar Airlangga.

Anggaran tambahan lainnya, akan distribusikan untuk program dukungan manajemen Kemenperin
sebesar Rp47 miliar, program penumbuhan dan pengembangan industri berbasis agro sebesar
Rp37 miliar, program penumbuhan dan pengembangan industri kimia, farmasi, dan tekstil sebesar
Rp41 miliar, serta program penumbuhan dan pengembangan industri kecil, menengah dan aneka
sebesar Rp23 miliar.

Selanjutnya, program pengawasan dan peningkatan akuntabilitas aparatur Kemenperin sebesar
Rp6 miliar, program pengembangan teknologi dan kebijakan industri sebesar Rp183 miliar,
serta program peningkatan ketahanan, pengembangan perwilayahan industri dan akses industri
internasional sebesar Rp50 miliar.

Di samping usulan penambahan anggaran tersebut, Kemenperin telah mendapatkan pagu indikatif
anggaran tahun 2020 sebesar Rp2,95 triliun. Dari pagu indikatif ini, terdapat alokasi anggaran
pendidikan sebesar Rp1,04 triliun.
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‘ ‘ We only think when we are
confronted with problems.”

-John Dewey

‘ ‘ Quality is everyone’s responsibility.”
- W. Edwards Deming

‘ ‘ If you dont understand the details of
your business you are going to fail.”

-Jeff Bezos

‘ ‘ Allimprovement happens project by
projectand in no other way.”

- Brian Tracy

‘ ‘ The quality of aleader cannot be
judged by the answers he gives, but by the
questions he asks.”

- Simon Sinek

‘ ‘ When you see data, doubt
[them]!When you see measurements,
doubtthem!”

- Kaoru Ishikawa

SAYINGS

‘ ‘ The only skill that will be important
in the 21st century is the skill of learning
new skills.Everythi ng else will become
obsolete over time.”

- Peter Drucker

‘ ‘ There are only two sources of
competitive advantage: the ability to
learn more about our customers faster
than the competition and the ability to
turn that learning into action faster than
the competition.”

-Jack Welch

‘ ‘ Learning to see waste and
systematically eliminate it has allowed
lean companies such as Toyota to
dominate entire industries. Lean thinking
defines value as ‘providing benefit to the
customer’; anything else is waste.”

-Eric Ries

‘ ‘ Anyone who stops learning is old,
whether at twenty or eighty. Anyone who
keeps learning stays young. The greatest
thing in life is to keep your mind young.”

-HenryFord
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GOVER STORY

Revolusi Supply Chain:
Dari Internet Menjadi Ordernet

Kita bisa sepakat jika dunia e-commerce atau tren perdagangan online
telah mengubah cara hidup. Ketika Anda ingin memesan suatu produRr,
Anda bisa mencarinya secara online, cukup Rlik sekali tombol beli dan
tunggu hingga produk sampai di tangan Anda dalam hitungan hari
atau mungRin hanya dalam hitungan jam. Namun benarkah Anda telah
benar-benar puas dengan layanan yang ada saat ini?
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Jika kita menelisik lebih dalam,
konsumen masih harus menanggung
premi tinggi untuk sebuah
pengiriman barang, khususnya
untuk pengiriman ke luar negeri.
Misalnya, ketika kerabat Anda yang
berada di Perancis akan merayakan
ulang tahun, Anda ingin membeli
sebuah buku dan mengirimnya
sebagai hadiah,tentunya Anda harus
membayar biaya kirim yang tidak
sedikit dan bisa jadi Anda mengubah
pikiran setelahnya. Atau, ketika
Anda ingin membeli perlengkapan
untuk sebuah pendakian, Anda
mungkin mengirimkannya ke rumah
Anda lebih dulu lalu membawanya
ke tujuan Anda. Padahal, tidakkah
lebih mudah untuk mengirimkan
barang langsung ke tujuan? Ya,
biaya pengiriman ke luar negeri dan
pemenuhan pesanan masih belum
bisa dikatakan ekonomis.

Kabar baiknya, supply chain atau
rantai pasokan tidak berhenti
berevolusi, menyesuaikan kebutuhan
pasar. Kehadiran e-commerce,
sangat mirip dengan kehadiran
internet, berpotensi menjembatani
produsen, distributor, supplier, dan
penyedia layanan secara global.
Artinya, mereka juga memiliki
kekuatan untuk mendistribusikan
produk secara cepat seperti internet
menyebarkan informasi. Tetapi untuk
mewujudkan potensi ini, supply chain
harus mengadopsi model baru yang
sebelumnya juga mengubah internet.

Pada tahun 1969, Advanced Research
Projects Agency Network (ARPANET)
membutuhkan cara yang lebih baik
untuk membagikan informasi. Hal

ini mendorong mereka menciptakan
satu jaringan (single network)

yang memungkinkan beberapa
komputer berkomunikasi. Dari

sinilah, protokol komunikasi TCP/

IP meningkatkan inovasi dengan
memperluas konektivitas dan berbagi
informasi antar jaringan. Pada tahun
90-an, World Wide Web mulai
dibuka untuk umum, mengenalkan

jaringan-jaringan global, yang
kemudian mendorong pertumbuhan
eksponensial.

Internet tidak akan menjadi seperti
sekarang ini jika setiap universitas
menyusun versinya masing-masing.
Semua orang sepakat jika revolusi
internet untuk membuat informasi
tersedia bagi siapa saja, dimana saja
dan kapan saja, dengan kecepatan
seperti cahaya dan juga tanpa biaya.

Ekonomi digital yang

transparan menekan
bisnis untuk menjaga
biaya tetap rendah.

Martin Verwijmeren, CEO MP Objects
lewat artikel Forbes mengatakan

jika supply chain akan berkembang
searah dengan jalur distribusi produk.
Jika beberapa dekade yang lalu,
manajemen supply chain secara
sempit berfokus pada perampingan
proses internal, dalam beberapa
tahun terakhir ini perusahaan telah
memperluas chanel mereka baik

itu inbound ataupun outbound.

Ada kesadaran jika mereka hanya
memiliki opsi yang terbatas jika tidak
memanfaatkan jaringan yang ada.
Dibutuhkan jaringan dinamis baik itu
dari supplier, produsen kontrak, lokasi
produksi, penyedia layanan logistik,
gudang, operator dan saluran
penjualan - atau dikenal sebagai
jaringan bisnis multi-perusahaan

- untuk menciptakan keunggulan
operasional sekaligus meningkatkan
pengalaman pelanggan.

Adalah perusahaan rintisan (startup)
yang saat ini beroperasi dalam
sistem teknologi cloud. Mereka
inilah yang akan mendorong revolusi
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supply chain.Mereka berpengalaman
menjadi platform multi-perusahaan
yang advanced, karena berada di
semua sistem, mulai dari customer
relationship management systems,
enterprise resource planning systems,
warehouse management systems,
transportation management systems.
Mereka mampu merencanakan

dan mengeksekusi aliran produk
yang dinamis dan menawarkan
kemitraan yang kolaboratif di seluruh
dunia. Dalam beberapa waktu ke
depan, platform multi-perusahaan
inilah yang akan memungkinkan
terbentuknya World Wide Web
supply chain yang Forbes definisikan
sebagai “Ordernet.”

Ordernet akan menjadi jaringan
secara fisik maupun sistem informasi,
termasuk sistem ERP, WMS dan
TMS. Intinya, Ordernet akan
memfasilitasi dunia dimana segala
pesanan dapat dipenuhi dan produk
apa pun tersedia. Sama seperti
internet yang memberikan konten
multimedia dengan cepat dan andal
dengan biaya rendah, demikian juga
jaringan supply chain global akan
mengoptimalkan semua pesanan
dan aliran produk untuk keandalan,
kecepatan, dan biaya menggunakan
teknik serupa.

Revolusi internet berhasil
mendisrupsi sejumlah industri,
terutama industri media dan
percetakan. Namun, mereka

yang berinovasi telah merasakan
manfaatnya. Ketika tren Ordernet ini
semakin dekat, bisnis harus segera
memutuskan apakah akan menjadi
disrupter atau sebaliknya, terdisrupsi.

Customer is King

Perjalanan menuju Ordernet

sudah dimulai, hasil riset Magic
Quadrant Gartner terbaru tentang
Multienterprise Supply Chain
Business Networks menemukan
bahwa banyak perusahaan yang
mulai beralih ke platform c/oud untuk
mengelola pesanan secara digital di
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seluruh jaringan, proses dan sistem
perusahaan. Salah satu alasan bisnis
berkolaborasi dan mendigitalkan
supply chain yaitu fakta konsumen
sebagai raja. Yes, customer is KING.

Karena e-commerce, konsumen
menginginkan adanya pilihan produk
dan layanan yang terus berkembang.
Terlepas dari permintaan yang tidak
berujung ini, ekonomi digital yang
transparan menekan bisnis untuk
menjaga biaya tetap rendah, sebab
konsumen dapat membandingkan
harga satu sama lain dengan

mudah. Mereka juga menuntut
pengiriman yang cepat, andal, dan
akurat di setiap pembelian. Untuk
mengimbanginya, perusahaan

harus bisa menyajikan visibilitas
secara real time kepada konsumen
tentang status pesanan mereka

dan memberikan pemberitahuan
untuk membuat mereka menerima
informasi.

Sebagai raja, konsumen tertarik
dengan pengalaman pribadi mereka
pada saat mencari, berbelanja,

dan mencoba produk. Agar tetap
kompetitif, perusahaan harus
menawarkan layanan khusus seperti
pengemasan, pesan pribadi, produk
khusus, dan dukungan pemasangan.

Selain itu, perlahan tapi pasti
ekonomi global akan mendorong
pasar internasional dengan

supply chain yang lintas batas.
Indonesia bisa saja menjadi target
pasar yang empuk bagi pemain
e-commerce kelas dunia. Pasar
terbuka ini menawarkan kita semua
bisa memesan produk darimana

Dok. Istimewa
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pun, menawarkan peluang yang
sebelumnya belum pernah ada
bagi produsen, distributor, dan
penyedia layanan sangat ingin
melakukan ekspansi. Dan ketika
pasar global tumbuh, partisipasi
menjadi kebutuhan dan bukan lagi
keunggulan. Persaingan global
adalah ancaman langsung bagi
perusahaan yang tidak sadar, tidak
mau atau tidak dapat menjual produk
mereka ke pasar yang lebih luas.

Mereka yang ragu dan tidak mau
keluar dari zona nyaman mereka
berisiko kehilangan pasar, bahkan
di negeri sendiri. Posisi pasar
mereka akan semakin memburuk
karena ketidakmampuan mereka
mengantisipasi penurunan
margin. Sebaliknya, mereka yang
memanfaatkan platform penjualan
digital, memiliki kemampuan
pergudangan di luar negeri dan
memiliki dukungan logistik untuk
melakukan pengiriman secara
internasional.

Ya, perusahaan tidak bisa lagi
menjadi organisasi yang sepenuhnya
terintegrasi, yang secara mandiri
melakukan proses produksi,
pengiriman, dan penjualan. Untuk
bertahan dan memenangkan
kompetisi modern seperti saat ini,
perusahaan harus terus berinovasi
dan menawarkan produk yang
lebih baik dan lebih baru, dengan
siklus produk yang lebih pendek ini
menuntut supply chain dan koneksi
jaringan yang dinamis sehingga
cepat beradaptasi mengikuti
perubahan kebutuhan.

Kehadiran Cloud

Teknologi cloud mendisrupsi cara
konsumen bertransaksi dan cara
perusahaan beroperasi. Meskipun
ada banyak bisnis yang masih ragu
dengan transformasi digital, digital
tetap menjadi masa depan bisnis
dan sebagai satu-satunya jalan untuk
memenuhi permintaan konsumen
secara efektif, berjejaring secara
dinamis, dan bersaing secara global.
Kita sendiri bisa lihat bagaimana
teknologi cloud mengguncang
banyak sektor, pembelian lagu
dalam aplikasi seperti Spotify telah
mendisrupsi toko kaset di pasar
bisnis. Sementara kehadiran aplikasi
ride sharing seperti Gojek dan

Grab, juga berdampak bagi industri
angkutan. Dalam industri supply
chain, Amazon sukses mengubah
cara vendor melakukan bisnis.
Mereka menemukan cara untuk
memenuhi standar yang sebelumnya
tidak mungkin, menulis ulang standar
baru.

Karena supply chain berevolusi,
industri tidak lagi menjadi
mekanisme yang sederhana, seperti
dulu. Ini adalah jaringan bisnis multi-
perusahaan yang terus berkembang,
mengglobal dan digital. Sebelum
Ordernet terealisasi penuh, tantang
diri Anda dan organisasi Anda untuk
mengambil risiko menjadi yang
terdepan dan berkembang secara
global, siapkan diri Anda untuk
menjadi bagian dari Ordernet! Inilah
jalan untuk tidak tersingkir dari
persaingan.

Sumber : Forbes

Ordernet memungkinkan

semua pesanan pelanggan
dapat terpenuhi, apapun
produknya selalu tersedia.
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Mengubah
Kelemahan “Umum”
Menjadi

Peluang Perbaikan

Supply chain adalah langkah-langkah yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk
atau layanan bagi pelanggan. Sekilas
terdengar sederhana, tetapi selalu ada
tantangan di dalamnya. Semakin besar
perusahaan, maka semakin kRompleks
supply chainnya. Dua ratus tahun

yang lalu, seorang petani membawa
hasil panenannya ke pasar Mingguan
dengan gerobak. Jika roda gerobaknya
rusak dan pengiriman tertunda satu hari,
pelanggan (semua lokal) masih tetap
bersedia membeli hasil panen tersebut di
hari beriRutnya, mesRipun tidak nyaman.

Dok. Istimewa
Dalam ekonomi global saat ini, supply chain mencakup strategi mengidentifikasi kelemahan dan berhasil
semua orang, sistem, vendor, supplier, dan proses mengubahnya menjadi kekuatan. Adapun kelemahan yang
yang terlibat selama proses perancangan, produksi, paling rentan dalam supply chain, adalah :

penjualan, inventaris, hingga pengiriman produk. Seiring
dengan kompleksitas yang terus tumbuh, semua pelaku 1. Menjadi Reaktif Daripada Proaktif

ekonomi membutuhkan manajemen supply chain yang

inovatif untuk menjaga sistem agar tetap agile, dalam Sebagian besar pendekatan konvensional mengandalkan
mengidentifikasi masalah saat ini dan mengantisipasi filosofi “jika tidak rusak, jangan diperbaiki”, atau dengan
masalah di masa mendatang. kata lain rusak adalah urusan belakangan, akibatnya
manajer-manajer lapangan tidak memiliki sudut pandang
Manajemen supply chain (SCM) bisa dikatakan seperti untuk mengantisipasi dan mencegah masalah sebelum
halnya sistem bisnis, akan bertahan lama jika memiliki terjadi. Sementara manajemen supply chain yang sukses,
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selalu memiliki pertahanan yang baik. Dengan inovasi,
mereka terus agresif untuk mengantisipasi perubahan,
karena berpegang teguh pada status quo bukanlah
sebuah strategi kemenangan. Mereka berprinsip bahwa
tidak ada proses terbaik, yang ada adalah proses yang
lebih baik. Dan selalu menjadikan masalah sebagai
peluang untuk perbaikan.

Kita bisa mengatakan gangguan dan perubahan
merupakan status quo baru, artinya supply chain harus
proaktif untuk menangani kondisi yang tidak terduga dan
pasar yang terus berfluktuasi. Benar, bahwa kita tidak bisa
memprediksi atau mencegah masalah terjadi, tetapi kita
selalu memiliki kesempatan untuk mengurangi dampak
yang ditimbulkannya. Beberapa strategi yang bisa
diadopsi untuk mengurangi dampak tersebut, adalah:

® Mengembangkan sistem berlapis untuk menangani
fungsi yang berbeda, sehingga peristiwa yang tidak

terduga tidak mengganggu seluruh rantai.

® Membangun redundansi untuk membantu sistem
merespons kondisi yang tidak terduga.

® Membangun continual engagement, atau keterlibatan
yang berkelanjutan di sepanjang supply chain untuk
mengidentifikasi metode inovatif untuk meningkatkan
proses.

® Menerapkan sistem IT yang fokus pada pemanfaatan
data dan informasi yang ada.

® Mengembangkan evolving goals atau tujuan yang terus
berkembang untuk bersaing dengan teknologi, praktik
terbaik, dan operasi yang juga semakin maju. Alih-
alih mengandalkan perbaikan setelah masalah terjadi,
seorang leader harus membangun sistem yang dapat
mengantisipasi kompleksitas kondisi nyata.

Perencanaan proaktif adalah kunci di pasar saat ini yang mana efisiensi dan
efektivitas biaya sangat penting, tidak hanya untuk mempertahankan keunggulan
kompetitif, tetapi juga untuk bertahan dan berkembang

2. Kurangnya Visibilitas

Visibilitas adalah kemampuan untuk melacak bagian
atau produk dari mulai diproduksi hingga ke tujuan akhir
(End to End). Ini merupakan salah satu kelemahan dalam
supply chain yang memiliki konsekuensi besar. Sebuah
survei yang dilakukan oleh JDA, Microsoft dan Incisiv,
yang diterbitkan Januari lalu, menemukan bahwa 78
persen eksekutif C-level tidak memiliki visibilitas secara
real time di seluruh supply chain mereka, meskipun
mereka berencana untuk berinvestasi dalam inisiatif agile,
kecerdasan dan otomatisasi. Sementara setengah dari
eksekutif tidak percaya mereka memiliki platform atau
teknologi yang tepat.

Ketika sebagian besar manajer supply chain mengaku
kurangnya visibilitas menjadi penyebab masalah, survei
ini menunjukkan bahwa kondisi ini terjadi karena mereka
tidak memiliki inisiatif perbaikan, seperti:

® Memprioritaskan visibilitas berdasarkan dampak
keuangan terbesar. Pendekatan terfokus ini akan lebih

efektif karena merangkul disrupsi besar dan masalah
lokal.

® Mengadopsi Al dan teknologi lainnya untuk
menganalisa data dan informasi dari lintas rantai.

® Mengidentifikasi titik utama masalah di sepanjang
rantai. Setelah Anda menentukan kelemahan visibilitas
yang paling utama, jalankan proses, upgrades, dan
tambahkan teknologi yang akan memberikan ROI
terbaik.

Tidak ada proses terbaik, yang ada
adalah proses yang lebih baik
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Kita tidak bisa memprediksi atau mencegah masalah terjadi, tetapi kita selalu memiliki
kesempatan untuk mengurangi dampak yang ditimbulkannya

3. Kurangnya Akuntabilitas

Menurut definisi, akuntabilitas berarti bertanggung jawab
terhadap tugas yang diperlukan. Seringnya, organisasi
tidak memaksa siapapun bertanggung jawab atas
masalah supply chain, yang menghambat reaksi untuk
mengatasi masalah tersebut.

Pada tahun 2016, BCI dalam laporannya tentang supply
chain resilience menemukan bahwa 70 persen manajer
mengalami gangguan di tahun sebelumnya, dan sepertiga
dari responden mengatakan bahwa gangguan tersebut
telah menghasilkan kerugian kumulatif sedikitnya $1
juta, mendorong penurunan margin laba, penurunan
pendapatan, dan menyebabkan kerugian pelanggan.
Untuk meminimalkan masalah finansial, menyelamatkan
reputasi dan basis pelanggan yang disebabkan oleh
gangguan ini, perusahaan perlu menunjuk seorang
pemimpin yang bertanggung jawab dan menyediakan
infrastruktur yang mendukung, yang memungkinkan
perusahana mengambil kendali dan mengakhiri krisis.
Elemen infrastruktur itu meliputi:

® Melibatkan pemain kunci. Sebuah laporan dari
University of Tennessee menemukan bahwa dari 93%
perusahaan yang mereka survei memiliki posisi yang

berperan untuk mengambil risiko. Melibatkan supplier,
penyedia logistik, dan bahkan penyedia asuransi dalam
pengembangan prosedur dan tanggapan, dapat
menjadi tool efektif bagi manajer untuk menangani
gangguan.

® Rencana aksi yang jelas. Akuntabilitas dimulai dengan
mengembangkan strategi matang untuk menangani
gangguan dan masalah lainnya.

® Melihat lebih jauh ke depan. Cuaca, material yang
tertunda, konflik buruh dan kerusakan peralatan
adalah gangguan tradisional dalam manajemen supply
chain. Untuk menjadi lebih bertanggungjawab, adalah
penting untuk mempersiapkan antisipasi yang lebih
luas untuk menghapadi kemungkinan masalah
komunikasi, pergolakan politik, terorisme, hingga
volatilitas pertukaran mata uang.

Mempertahankan supply chain yang kuat, stabil dan agile
membutuhkan investasi waktu jangka panjang. Anda
harus memiliki strategi untuk mengubah kelemahan
menjadi peluang, yaitu dengan menjadi proaktif, lebih
visible dan accountable.

Sumber : Forbes
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Membangun
Ekosistem
Supply Chain

® .
®  Berkualitas

Dok. Istimewa

Era hubungan sederhana antara supplier dan pelanggan telah berlalu,
saat ini dan di masa depan produsen di berbagai level (supply chain) akan
bekerjasama dengan pelanggan mereka demi kepentingan pengguna aRkhir.
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Gagal atau berhasilnya dunia industri
ditentukan oleh strategi pengadaan
dan manajemen supply chain yang
dijalankannya. Namun, apa saja

yang diperlukan untuk membangun
ekosistem supply chain yang baik?

Belajar dari Ritel

Seperti apa praktik terbaik

itu? 7-Eleven adalah salah satu
bisnis yang menjadi kiblat untuk
kenyamanan industri ritel, mereka
mengoperasikan lebih dari 58.000
gerai di seluruh dunia, dan di setiap
tokonya menyediakan sekitar
2.500 produk dan layanan
yang berbeda (sayangnya,

di Indonesia mereka harus
gulung tikar). Sangat sedikit
dari mereka yang memiliki
ruang belakang untuk
persediaan, sebaliknya

mereka mengisi rak-rak

barang melalui pengiriman
harian dan melalui supply
chain yang kompleks dan
sangat efektif. Konsep yang
diadopsi oleh 7-Eleven ini,
dalam tren manufaktur biasa
disebut dengan Just In Time
(JIT), yaitu sistem produksi dan
manajemen persediaan dimana
bahan baku dari supplier (yang akan
digunakan dalam proses produksi)
sampai di lokasi produksi tepat pada
waktunya.

Sementara Walmart mengoperasikan
supply chain yang pendek, dengan
membeli langsung produk dari
produsen yang sesuai dengan
menjalankan konsep On Time, In Full
(OTIF). Perusahaan memilih supplier
dengan sangat hati-hati, mereka
memastikan setiap suppliernya dapat

memenuhi kebutuhan mulai dari
harga, kuantitas, hingga frekuensi,
dengan kata lain supplier harus
mampu memberikan produk kapan
pun dan bagaimana pun ketika
pembeli membutuhkannya. Selain
itu, mereka beroperasi sebagai single
supply chain, dengan memakai
jaringan komunikasi bersama,
membeli dalam jumlah yang

cukup besar untuk meningkatkan
skala ekonomi dan memindahkan

barang langsung dari produsen ke

gudang. Pengaturan ini mendorong
terciptanya supply chain yang lean
atau lebih efisien.

Kesalahan pengemasan,
keterlambatan pengantaran, dan
masalah komunikasi adalah masalah
umum yang menyebabkan hilangnya
OTIF dan masih bisa ditoleransi.
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Karena itu Walmart memberi waktu
hingga empat hari bagi supplier
untuk mengirim produk mereka.
Namun, sejak pertengahan tahun
2017 lalu, mereka membuat standar
baru dengan mengumumkan
kebijakan OTIF barunya. Persyaratan
pengiriman supplier pun menjadi
lebih pendek, yaitu sampai di hari
yang sama atau maksimal dua hari,
jika pengiriman tiba lebih awal/
terlambat dan ada kemasan rusak
supplier diwajibkan membayar
denda 3 persen dari biaya faktur.
Walmart menyadari bahwa tingkat
ketersediaan yang rendah adalah
penjualan atau bisnis yang hilang.
Oleh karena itu, mereka terus
berupaya meningkatkan
ketersediaan di seluruh
supply chain-nya.

Bagi supplier, kebijakan
baru ini tampak seperti
kekejaman, namun
bagi Walmart ini adalah
contoh bagaimana
perbaikan prosedur dapat
meningkatkan pendapatan
yang lebih besar. Intinya,
dengan perencanaan bisnis
yang baik, apapun industri yang
Anda jalankan dapat meningkatkan
efisiensi.

Rangkul Kompleksitas

7-Eleven dan Walmart, keduanya
menunjukkan bahwa supply chain
modern dan pengadaan adalah
jaringan kemitraan. Era hubungan
sederhana antara supplier dan
pelanggan telah berlalu, saat ini
dan di masa depan produsen di
berbagai level (supply chain) akan
bekerjasama dengan pelanggan

Supply chain yang lebih efisien, transparan, dan aman sangat penting untuk mengimbangi
tren perdagangan elektronik (e-commerce) yang tumbuh semakin pesat.
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mereka demi kepentingan pengguna
akhir. Tidak mudah bagi Walmart
untuk membicarakan kebijakan OTIF
yang baru dengan supplier mereka,
perdebatan pasti tidak lagi bisa
dihindari. Namun, bagi siapapun
yang dapat menavigasi kompleksitas
ini, akan memperoleh manfaat yang
signifikan.

Menurut survei Accenture, kolaborasi
dengan supplier dapat memberikan
penghematan waktu sebesar

50 persen dan penghematan

biaya hingga 30 persen. Dengan
mengembangkan kemitraan yang
strategis dengan supplier, perusahaan
memiliki kesempatan besar untuk
mempengaruhi supply chain mereka,
utamanya dalam mendorong inovasi
dan kualitas. Ini merupakan “win-
win”skenario untuk menghasilkan
siklus yang memungkinkan semua
stakeholders dalam supply chain
menjadi lebih efisien dan berdaya
saing.

Siklus yang saling menguntungkan
ini adalah strategi bisnis pintar yang
berpegang teguh pada prinsip zero
waste. Supply chain yang zero waste
ini secara komprehensif mengelola
dan mengoptimalkan sumber

daya, baik itu manusia, aset fisik,
ataupun digital. Dan seperti kita
ketahui, sumber daya ini akan selalu
menjadi sumber untuk menciptakan
keuntungan dan diferensiasi bisnis.

Teknologi Blockchain

Ketika teknologi blockchain semakin
berkembang, sektor supply chain
turut diuntungkan. Teknologi ini telah
diadopsi oleh beberapa perusahaan,
diataranya raksasa ritel Walmart,
Target, dan juga Starbucks. Starbucks
menggunakan blockchain supply
chain untuk memastikan sumber

biji kopi yang layak dan perusahaan
induk memperkuat “/ast mile” dalam
supply chain mereka, yaitu petani.

Jika melihat ke belakang,

perusahaan-perusahaan besar
manapun memiliki supply chain yang
rumit. Alasannya cukup mendasat,
ekosistem supply chain mereka
bernilai triliunan tetapi sangat tidak
efisien dan perlu perbaikan. Sebagai
informasi, industri supply chain
merupakan salah satu industri tertua
dan juga terbesar. Tidak heran jika
penuh dengan masalah sehingga
menyebabkan kerugian ekonomi
miliaran dolar setiap tahunnya.

Sebagian besar perusahaan
mengakui bahwa mereka
menghabiskan banyak biaya akibat
kurangnya visibilitas dan transparansi
dalam supply chain mereka.
Sementara itu, teknologi blockchain
memungkinkan perusahaan untuk
men-tracking ulang data ke sumber
asli melalui supply chain dan
penanganan data berlangsung
secara aman. Teknologi blockchain,
tidak memberi kesempatan bagi
admin yang ditunjuk sekalipun untuk
mengubah data.

Lambat tapi pasti, teknologi
blockchain akan berkembang di
sektor supply chain, menyelesaikan
masalah yang muncul akibat
kurangnya transparansi. Meskipun
masih ada bisnis yang beroperasi
dengan standar kuno, namun

pada dasarnya banyak bisnis yang
bergantung pada supply chain di
level yang lebih tinggi. Perusahaan
besar, Walmart, misalnya, akan
membawa mereka ke dalam
blockchain. Dengan demikian mereka
bersama-sama akan memecahkan
segudang masalah yang dihadapi
industri saat ini, menghadapi
kenyataan bahwa konsumen
menginginkan barang-barang mereka
bisa dikirim ke rumah, lebih cepat
dan lebih murah, dan mereka juga
ingin tahu dimana produk tersebut
diproduksi.

Data yang Anda suguhkan dalam
blockchain, akan membuat pelanggan
lebih percaya dengan bisnis Anda.

Selalu ingat bahwa supply chain yang
lebih efisien, transparan, dan aman
sangat penting untuk mengimbangi
tren perdagangan elektronik
(e-commerce) yang semakin tumbuh
pesat.

Adapun tantangan terbesar yang
menghambat perkembangan
blockchain adalah kurangnya
pemahaman terhadap teknologi
blockchain itu sendiri. Sebagian
besar pelaku bisnis masih berpikir
dengan mindset lawas, “jangan
perbaiki jika tidak terjadi kerusakan”,
sementara sebagian yang lain
meragukan kemampuan teknologi
blockchain, kebanyakan terjebak
dengan istilah cryptocurrency dan
mengasumsikannya sebagai hal yang
sama. Padahal, blockchain sejatinya
lebih luas dibanding cryptocurrency.
Untungnya, para pemimpin industri
sadar akan pentingnya lingkungan
yang lebih kolaboratif, inilah

kunci untuk memajukan teknologi
blockchain di sektor industri.

Sumber : Forbes, Supplychaindive,
Ukessays.

Tantangan
terbesar yang
menghambat
perkembangan
blockchain

adalah kRurangnya
pemahaman
terhadap
teknologi
blockchain itu
sendiri.
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Wastes of Lean ™
Manufacturing
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Fokus utama dari Lean adalah menghilangkan waste atau segala sesuatu yang tidak memiliki nilai tambah di dalam proses.
Tidak hanya material yang terbuang, tetapi juga sumber daya lain secara luas, termasuk waktu dan energi.

Transportation

Terdiri dari pemindahan atau
pengangkutan komponen yang
tidak diperlukan dari satu area ke
fasilitas Anda, seperti penempatan
sementara dan perpindahan
barang. Setiap kali produk atau
dokumen dipindahkan, juga
berisiko terhadap terjadinya
kerusakan dan keterlambatan,
juga penjadwalan ulang produksi.

Overproduction

Yaitu menghasilkan produk
melebihi permintaan atau
melakukan produksi sebelum
diperlukan. Hal ini menyebabkan
pemborosan seperti biaya
penyimpanan hingga penurunan
kualitas produk.

Ada 7 jenis waste dalam Lean, yaitu :

Inventory

Yaitu kelebihan persediaan - waste
ini termasuk persediaan bahan
ataupun produk jadi yang berlebihan

N

-~

Waiting z Z

Setiap ada proses yang tertunda,
waktu produksi terbuang sia-sia dan
biaya produksi akan meningkat.

Processing
Ini terjadi ketika penambahan
proses yang tidak diperlukan
terjadi dalam proses produksi,
sehingga perusahaan menanggung
biaya produksi yang lebih besar.

-q‘:\/_

J

Motion

Yaitu kelebihan gerakan - waktu
dan energi yang digunakan karena
gerakan yang tidak memberikan
nilai tambah.

Defects
Disebabkan karena adanya masalah
quality control dalam proses
produksi, sehingga menghasilkan
barang jadi yang tidak bisa
digunakan. Ketika ini terjadi, harus
segera dilakukan inspeksi ulang dan
juga penjadwalan ulang produksi.
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Strategi Operasi DHL
Menjadl Pemlmpln Global
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DHL adalah perusahaan multinasional dalam bidang service logistics &
domestic distribution atau dikenal dengan third-party logistics provider (3PL).
Perusahaan yang bermarkas di Bonn, Jerman ini berhasil menjadi perusahaan
penyedia logistik terbaik di dunia dengan jumlah pendapatan lebih dari Euro

60 miliar. Ingin tahu apa saja rahasia sukses DHL? Simak hasil wawancara
eksRlusif SHIFT Indonesia dengan President Director DHL Supply Chain (DSC)
Indonesia, Prithu Srivastava di bawah ini sampai akhir.
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DHL telah lama dikenal sebagai
pemimpin global di bisnis logistik.
Kemampuannya dalam memberikan
layanan bagi pelanggan sudah tidak
diragukan lagi. Perusahaan berhasil
mewujudkan “kerangka waktu
pengiriman yang pendek”, dan terus
menunjukkan kemampuannya dalam
memfasilitasi distribusi yang efisien
untuk semua pelanggan, khususnya
Indonesia .

President Director DHL Supply Chain
(DSC) Indonesia, Prithu Srivastava
mengatakan saat ini perusahaannya
menawarkan beberapa kerangka
waktu layanan guna menyesuaikan
kebutuhan pelanggan, mulai dari
layanan dua jam hingga empat

jam, dikirim pada hari yang sama
atau hari kerja berikutnya. Mereka
berkomitmen terus meningkatkan
jangkauan jaringan yang luas,
meskipun fasilitas perusahaan saat ini
telah memungkinkan mereka untuk
menyimpan stok dan melakukan
pengiriman dengan lebih cepat,
bahkan ke pasar pedesaan seperti
Tarutung, Siantar, Kalimantan,
Papua. Jaringan mitra distribusi
multimoda yeng mereka miliki

juga akan memperkuat kehadiran
mereka di kota tingkat dua dan

tiga. “Kami juga membangun
fasilitas cross dock pelanggan multi-
pengguna yang memungkinkan
kami untuk menerima, mengurutkan,

mengkonsolidasikan, dan
memberikan lebih cepat, “ungkap
Prithu. “Kami juga mencari berbagai
cara untuk mengembangkan
operasi kami menjadi elektronik dan
tanpa kertas, sehingga kami dapat
mengurangi proses administrasi dan
fokus pada pemberian layanan,”
tambahnya.

Tiga Fokus Utama DSC

Untuk mengejar pertumbuhan,

DHL Supply Chain Indonesia (DSC)
telah menetapkan tiga fokus utama
perusahaan yang tentunya sejalan
dengan strategi Grup 2020 dari
Deutsche Post DHL (DPDHL).
Adapun ketiga fokus yang dimaksud
adalah:

Pertama, adalah “standardisasi”.
Khusus untuk Indonesia, DSC akan
mengoperasikan lebih dari 50 Pusat
Distribusi (Distribution Center)

dan lebih dari 60 Lokasi Stok
Lapangan (Field Stock Location
atau FSL) di seluruh negeri. “Kami
perlu memastikan pendekatan yang
konsisten untuk proses, termasuk
fasilitas dan manajemen sumber daya
sehingga pelanggan kami mendapat
pengalaman pelanggan dengan
standar terbaik,” jelas Prithu.

Untuk mencapai hal tersebut, pada
tahun 2015, DSC telah meluncurkan
Sistem Manajemen Operasi
(Operation Management System)
yang terdiri dari 12 elemen yang
fokus pada proses standardisasi,
produktivitas, pendekatan
keterlibatan, pembelajaran dan
pengembangan serta peningkatan
berkelanjutan. Program ini juga telah
memperoleh berbagai penghargaan
sertifikasi seperti QMS, HS&E, TAPA
dan keamanan pangan termasuk
jaminan halal. “Secara khusus,

kami memberikan tekanan besar
pada standardisasi kualitas tenaga
kerja kami dengan berfokus pada
orang-orang dan budaya kami
melalui program “Rantai Pasokan
Bersertifikat” yang bertujuan
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untuk membangun pola pikir yang
benar dalam kualitas, operasi, dan
customer-centricity,” lanjutnya.

Fokus kedua adalah ekspansi
geografis. Dalam tiga tahun terakhir,
bisnis DSC tumbuh rata-rata 15-25%
per tahun dan perusahaan akan terus
fokus memperluas FSL hingga 50
persen secara year on year (yoy),
dari tahun 2018. Sebagai negara
kepulauan, Indonesia memang
menghadirkan banyak tantangan
bagi bisnis logistik, dalam hal
menyediakan operasi yang bisa
menjangkau seluruh negeri, “tetapi
kami telah berhasil atasi ini dengan
kehadiran kami yang luas dan
hampir di semua kota dari Sabang
hingga Merauke, dengan jaringan
dan infrastruktur terluas. Karenanya
ini memberi kami keunggulan
kompetitif untuk melayani pelanggan
kami, karena kami menciptakan
konektivitas untuk mereka,” ungkap
Prithu.

Fokus ketiga adalah pada strategi
percepatan penerapan digitalisasi

& otomatisasi ke seluruh grup

divisi untuk membantu perusahaan
mengotomatiskan proses lebih lanjut
terutama di layanan pergudangan
dan layanan Nilai Tambah (Value
Added Service) untuk meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan
dan mempertajam keunggulan
kompetitif. “Dengan demikian, kami
dapat memberikan waktu tenggang
yang lebih pendek, meningkatkan
visibilitas rantai pasokan, mengurangi
kesalahan dan mendukung para
pekerja kami.”

Seperti kita ketahui, nilai tawar DHL
adalah supply chain-nya yang “agile”
atau gesit. Perusahaan berinvestasi
ke Sistem Manajemen Transportasi
(TMS) yang terintegrasi dengan
sistem Manajemen Gudang (WMS)
sehingga pelanggan dapat melacak
pergerakan produk mereka dari drop
order hingga pelacakan pengiriman.
TMS tersebut berada dalam satu
aplikasi, sehingga para manajer
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logistik yang merupakan pelanggan
DSC, dapat memeriksa transportasi
nasional cukup dengan beberapa
sentuhan pada perangkat pintar
mereka.

Khusus di Indonesia, DHL
mengelompokkan pelanggannya ke
dalam tujuh sektor:

Teknologi & telekomunikasi

. Logistik Layanan

Konsumen

. Ritel

. Otomotif

. Life Science dan Healthcare

. Teknik dan Manufaktur.

NO A WN =

“Sektor terbesar bagi kami saat

ini terletak pada Teknologi &
Telekomunikasi, serta sektor
Konsumen & Ritel, mencakup lebih
dari setengah portofolio bisnis
kami. Pasar terbesar kami adalah
wilayah Jawa dan Indonesia Timur,”
kata Prithu. Untuk mengakomodasi
pertumbuhan ini, DHL Supply
Chain Indonesia akan memperluas
jangkauan pasarnya dengan
membangun lebih banyak kapasitas
di area Delta Silicon, Cikarang dan
wilayah Timur Indonesia.

Digitalisasi

Salah satu tantangan yang dihadapi
pelaku bisnis logistik adalah masalah
inventory. Selain menjaga barang dari
kerusakan, mereka juga harus

memastikan tidak ada kelebihan
barang (inventory waste). “Untuk
mencapai ini, kita perlu bekerja
sama dengan pelanggan kita.
Langkah pertama adalah membantu
pelanggan menganalisa supply
chain mereka, dengan solusi IT

kami yang kompatibel, untuk
memahami pengaturan inventaris
dan permintaan pasar mereka,” jelas
Prithu.

Untuk memastikan seluruh proses
berjalan optimal, DSC membekali
karyawannya dengan keterampilan
dan pengetahuan untuk menangani
produk dengan benar melalui
program “simulasi operasi”. “Kami
saat ini sedang meninjau program
kami termasuk menguiji teknik
pengemasan baru dan solusi untuk
penanganan produk yang aman dan
tepat,” imbuhnya.

Perusahaan juga berpendapat bahwa
digitalisasi proses akan menjadi
kunci untuk tetap bisa kompetitif
dan relevan dalam bisnis. Sebagai
perusahaan multinasional, DSC
sangat diuntungkan dengan berbagai
macam case study, tools, atau
teknologi standar yang telah terbukti
efektif dari beberapa skenario kasus
di seluruh dunia. “Praktik terbaik

ini memungkinkan kami untuk
mengadopsi solusi terbaik dengan
jangka waktu implementasi yang
lebih pendek.” Sebagai contohnya

adalah penerapan pemindai cincin
di salah satu mitra ritel, sehingga
produktivitas karyawan meningkat
karena kedua tangannya bekerja
secara optimal tanpa harus
memegang perangkat tambahan.
Mereka juga memperkenalkan
aplikasi seluler bagi karyawan untuk
mendokumentasikan situasi secara
“apa adanya” dan menentukan
tindakan lebih lanjut untuk
peningkatan kualitas layanan.

Selain itu, “Kami juga memiliki
persyaratan khusus untuk
memungkinkan digitalisasi,
khususnya di bidang penanganan
material. Kami telah menerapkan
sistem konveyor terintegrasi yang
mulus dengan kamera Optical
Character Recognition (OCR) untuk
menghilangkan kesalahan dan
pemborosan. Rencana digitalisasi
kami juga mencakup rencana untuk
penerapan Kendaraan yang Dipandu
Otomatis (AGV) untuk meningkatkan
produktivitas kami,” jelas Prithu.

Selama beberapa tahun terakhir,

DHL Supply Chain Indonesia juga
telah mengadopsi berbagai teknologi
untuk meningkatkan produktivitas
dan tetap terdepan dalam kompetisi.
Beberapa di antaranya, yaitu:

« Otomatisasi proses untuk
mengoptimalkan proses
administrasi
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¢ Penanganan material (misalnya,
memperkenalkan sistem konveyor
untuk mengurangi kesalahan dan
menghilangkan pemeriksaan
manual)

¢ Sistem manajemen keamanan
untuk memperkuat kemampuan
pengawasan

* Manajemen inventaris dengan
robotika dan penggunaan
teknologi untuk mengurangi
kerumitan tindakan/ proses yang
berulang

Operational Excellence di DSC

Untuk meningkatkan produktivitas,
DHL Supply Chain Indonesia
membangun program Sistem
Manajemen Operasi (OMS). Program
yang menggunakan pendekatan “Go
and Look-at-yourself’ (pergi dan
lihat sendiri) ini mampu mendorong
karyawan untuk mengenali masalah
yang ada dan mengatasinya melalui
perbaikan berkelanjutan (Continuous
Improvement). Manajemen juga
melakukan dialog kinerja secara
reguler untuk mendapatkan masukan

dari tim tentang apa saja tantangan
proses, hambatan, dan bagaimana
mereka dapat bersama-sama
menghilangkan hambatan tersebut.

“Budaya kerja perusahaan kami
berorientasi pada orang. Kami
memahami kebutuhan untuk
membekali karyawan kami dengan
pola pikir dan keterampilan yang
tepat dan pada saat yang sama,
kami memotivasi, melibatkan, dan
memberi energi kepada mereka,”
jelas Prithu.

Pada keterampilan interpersonal,
mereka juga memiliki program
Spesialis Rantai Pasokan Bersertifikat
yang memberikan pemahaman
kunci kepada orang-orang untuk
menjadi bagian penting dari
budaya perusahaan. “Budaya disini
dibangun berdasarkan sikap “Can
Do”, “Passion” dan pola pikir “Right
First-Time,” tambahnya. Selain itu,
melalui program ini perusahaan
juga membekali karyawan dengan
keterampilan manajerial dan
kepemimpinan yang memungkinkan
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mereka bekerja secara tim dan
bersedia memberi atau menerima
umpan balik sebagai motivasi dan
pelajaran.

“Tema kita tahun ini
“togetherunstoppable”, seperti
tagline ini tentang kerja tim dan
bagaimana sebagai tim, kita dapat
mencapai lebih banyak dan menjadi
lebih kuat. Untuk mencapai ini, kami
mengandalkan orang-orang kami.”

Sementara dalam hal keterampilan
teknis, program OMS di DSC akan
membekali karyawan dengan
pengetahuan dan keterampilan

yang relevan untuk melakukan
pekerjaannya. Beberapa keterampilan
ini termasuk manajemen transportasi,
penanganan keselamatan, dan
penggunaan alat inventaris serta
manajemen gudang. Selain program
di atas, DHL juga mempunyai
program First Choice, sebuah
pendekatan umum manajemen yang
merekatkan berbagai aspek bisnis-
dan membantu bisnis tetap berada di
posisi puncak.

Tentang Program First Choice DHL

First Choice adalah bagian dari DNA organisasi DHL. Ada empat pilar yang mendorong proses
keunggulan operasional DHL menjadi kuat dan mapan.

¢ Pengiriman proyek - DHL memastikan pendekatan implementasi proyek yang standar dan konsisten untuk
memberikan bisnis atau fasilitas baru. Pada tahun 2018, DHL Supply Chain Indonesia berhasil
mengimplementasikan lebih dari 30 proyek.

« Jaminan - DHL memastikan semua pengaturan bisnis baru dilakukan sesuai dengan standar DHL dan
kualitasnya terkontrol. DHL memiliki berbagai sistem manajemen untuk memastikan dirinya adalah
perusahaan logistik yang ‘Safety First’, dengan kualitas yang berpusat pada pelanggan, sistem manajemen

keamanan, audit dan metrik KPI.

* Peningkatan Berkesinambungan (Continuous Improvement) - sebagai bagian dari program OMS, DHL
mengadopsi pendekatan Lean Six Sigma, Gemba (menemukan kondisi apa adanya dan mengatasinya) dan
Dialog Kinerja untuk membangun diskusi antara staf dan manajer guna mengatasi tantangan dan

meningkatkan kemampuan.

« Digitalisasi - mencari cara untuk mengotomatisasi atau mendigitalkan proses untuk mendorong produktivitas

Program ini sangat relevan dan berdampak langsung pada kinerja perusahaan. Baru-baru ini, DHL menjalankan
program kolaborasi bersama dengan salah satu perusahaan FMCG terbesar di dunia yang menjadi
pelanggannya. Setelah meninjau proses bisnis melalui Value Stream Map (VSM) untuk memetakan semua
aliran supply chain secara end to end, mereka sukses mengidentifikasi beberapa inefisiensi dalam bisnis

dan menjadikannya sebagai peluang untuk perbaikan. Dengan ini, DHL telah membantu pelanggan dalam
mengoptimalkan total biaya supply chain mereka.
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J&T Kembangkan
Infrastruktur

Untuk Tingkatkan / "‘
Efisiensi Operasional

“Kami tetap fokus untuk memberikan pelayanan
yang terbaik untuk pelanggan kami dengan berbagai
inovasi yang kami kembangkan hingga saat ini,”
Robin Lo - CEO J&T Express.

Kedatangan J&T sebagai pemain
baru di industri pengiriman bisa
dibilang cukup gemilang, selain
sukses berekspansi secara masif
perusahaan juga mampu beroperasi
secara efisien, terbukti dengan
harga kompetitif yang ditawarkan ke
pelanggan.

PT Global Jet Express atau J&T
Express mencatatkan pertumbuhan
bisnis yang positif. Pada tahun 2015
lalu, mereka mulai beroperasi dengan
membuka 108 cabang di Indonesia
dan menerima lebih dari 100.000
paket per hari. Kini, perusahaan
yang dipimpin oleh Robin Lo ini
telah memiliki lebih dari 4.000
cabang yang tersebar luas di seluruh
Indonesia, mulai Sabang hingga
Merauke dengan jumlah pengiriman
mencapai 1 juta paket per hari.

Menurut Robin, capaian ini tidak

terlepas dari fokus perusahaan
dalam mengembangkan infrastruktur
bisnis. “ Fokus kami saat ini adalah
mengembangkan infrastruktur yang
lebih baik lagi untuk memenuhi
kualitas servis yang lebih baik kepada
para pelanggan kami, salah satunya
dengan memasang mesin sortir
otomatis dibeberapa pusat sortir
kami seperti di Jakarta yang sudah
mulai beroperasi pada Desember
2018 dan 3 pusat sortir lainnya

di kota Surabaya, Bandung dan
Semarang dalam waktu mendatang,”
jelasnya.

Untuk pembangunan pusat

sortir otomatis di empat kota

ini, perusahaan setidaknya harus
menggelontorkan investasi sebesar
Rp800 miliar. Namun ini merupakan
keputusan terbaik perusahaan untuk
bisa mempercepat proses dan
meningkatkan efisiensi operasional.
Pasalnya, mesin sortir otomatis ini

dapat menyortir hingga 30.000
paket setiap jamnya dan mampu
melakukan penyortiran ke 180
destinasi dalam satu putaran. Mesin
ini juga diklaim bisa meminimalisir
kesalahan dan lebih mempersingkat
waktu penyortiran.

Selain itu, untuk memaksimalkan
fasilitas J&T Express juga
menerapkan Regulated Agent (RA)
di pusat sortir dan juga berinvestasi
pada mesin X-Ray untuk memberikan
SLA (Service Level Agreement)
yang lebih baik, “Ini tentunya dapat
mengantisipasi adanya hambatan
yang terjadi dari proses pengiriman
paket, sehingga operasionalnya
dapat lebih optimal,” imbuh Robin.

Pada dasarnya semua pemain
ekspedisi menerapkan bisnis sesuai
SOP yang berlaku di Indonesia,
artinya standar prosedur dan
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layanan yang ditawarkan adalah
sama. Namun untuk mengambil

hati pelanggan, perusahaan harus
bisa menjamin kualitas layanan

dari awal hingga akhir. Sebab itu,

“ Kami juga melakukan survei dan
evaluasi di setiap area yang dapat
membantu kami menjaga kualitas
pelayanan dan dapat dimonitor
untuk menjaga operasional yang
optimal,” ungkap pria kelahiran
Medan ini. Untuk diketahui, seluruh
drop point J&T Express di Indonesia
telah dilengkapi dengan CCTV
untuk memonitoring kinerja internal
dan distribusi paket yang diterima
maupun dikirimkan. Seluruh CCTV
dimonitoring langsung dari gateway
pusat. Fasilitas monitoring center
tersebut terkoneksi ke lebih dari
2.000 cabang J&T Express di seluruh
Indonesia. Riset juga dilakukan

oleh perusahaan utamanya untuk
meminimalisir adanya penyesuaian
tarif. “Kami berusaha terus untuk
memberikan layanan terbaik dan
meminimalisir adanya penyesuaian
tarif. Bila memang ada penyesuaian
kami melakukan riset terlebih dahulu
komponen mana yang dapat kami
tekan tanpa mengurangi pelayanan
kami,” tambahnya.

Merambah Filipina

J&T Express menargetkan 3 juta
paket pengiriman per hari pada

tahun ini. Angka ini naik dua kali
lipat daripada target tahun lalu
yang diperkirakan antara 1 juta-

1,5 juta paket per hari. Untuk
mencapai target ini perusahaan
bekerja keras menarik kepercayaan
pelanggan dengan terus berinovasi
dan melakukan perbaikan layanan,
salah satunya fasilitas penjemputan
gratis. “Kami menyediakan layanan
gratis jemput di tempat tanpa
minimum jumlah dan berat serta
operasional drop point kami selama
365 hari dalam setahun yang dapat
membantu para online seller untuk
tetap dapat mengirimkan paket hari
apapun,” kata Robin.

J&T Express juga akan berupaya
mengambil manfaat besar dari
pesatnya tren transaksi perdagangan
elektronik atau e-commerce di Tanah
Air, yang menurut riset Google
bersama Temasek diprediksi akan
mencapai 53 miliar dolar AS atau
setara Rp 768 triliun pada 2025.
“Kami telah bermitra dengan pemain
e-commerce platform besar seperti
Shopee, Bukalapak, Tokopedia,
Lazada, JDid dan mitra online seller
lainnya yang belum tergabung
dalam e-commerce platform namun
menggunakan channel lainnya dalam

proses transaksi jual beli,” jelas Robin.

Dalam riset yang bertajuk ‘e-Conomy
SEA 2018’, Google dan Temasek juga
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memprediksi nilai e-commerce di
Asia Tenggara akan terus meroket,
hingga 102 miliar dolar AS atau
sekitar Rp 1.483 triliun pada 2025.
Optimisme pasar ini membuat J&T
Express memperluas operasinya ke
pasar Asia Tenggara. Setelah tahun
lalu sukses beroperasi di Malaysia dan
Vietnam, awal Maret ini J&T Express
juga resmi beroperasi di Filipina
dengan membuka 245 drop point
dan menjangkau 60 kota di negara
tersebut. Dengan mengusung tagline
“Express Your Online Business” sama
seperti di Indonesia, J&T Express
akan mendukung masyarakat Filipina
dalam mengembangkan bisnis
e-commerce.

Kemudian pada Mei lalu, J&T Express
menjangkau negara ke lima yaitu
Thailand. J&T Express juga hadir

di negari gajah putih ini untuk
memberikan jasa pengiriman yang
efesien dan aman selama 365 hari
dengan jaringan luas yang melayani
pengiriman di dalam kota, antar kota,
serta antar provinsi. J&T Express
Thailand menghadirkan layanan
fasilitas 24 jam layanan call center,
pemesanan dan pemantauan via
website dan aplikasi ponsel, serta
layanan jangkauan luas & merata.
Hingga saat ini terdapat 300 Drop
Point dengan lebih dari 4.000
karyawan di J&T Express Thailand,
dan akan terus bertambah.

Dok. Istimewa

SHIFT INDONESIA 2 7



1 AR
LR R R R

PORTRAIT

Peluang Indonesia di Tengah
Perang Dagang AS-China

Perang dagang antara Amerika Serikat (AS) dan China yang tidak
kRunjung mereda masih menjadi tantangan bagi perekonomian

Global. Tidak sediRit pemerintah negara melakukan Roreksi
terhadap proyeksi pertumbuhan ekonominya, termasuk Indonesia.

Terkontraksinya sektor Manufaktur
Singapura akibat perang dagang
AS - China membuat pemerintah
Singapura harus rela memangkas
pertumbuhan ekonomi menjadi 1,2
persen secara tahunan (yoy) pada
kuartal 1 2019, lebih rendah dari
estimasi pemerintah sebelumnya,
yaitu di angka 1,3 persen. Singapura
juga harus menelan pil pahit,
pasalnya realisasi pertumbuhan
ekonomi Q12019 ini menjadi yang
terendah sejak Q2 2009. Ketegangan
perang dagang ini juga membuat
pemerintah setempat merevisi

ke bawah proyeksi pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan, yakni
berkisar antara 1,5-2,5 persen dari
sebelumnya ditargetkan mencapai
1,5-3,5 persen tahun ini.

Pemerintah Indonesia juga akhirnya
merevisi target pertumbuhan
ekonomi dari 5,3 - 5,6 persen menjadi
5,3 - 5,5 persen pada tahun 2020
akibat ketidakpastian ekonomi global
yang kian terasa, seperti perang
dagang dan Brexit. Beberapa asumsi
makroekonomi yang ada juga sudah
meleset, termasuk asumsi lifting
migas, penerimaan perpajakan, serta
suku bunga surat perbendaharaan
negara (SPN).

Perang dagang AS - China juga
memaksa kedua negara ini saling
menurunkan impor atas produk
tertentu dan sama-sama berupaya
membeli barang yang sama dari
negara lain untuk menghindari
bea masuk yang tinggi. Sejauh ini,

Vietnam menjadi negara di Asia
Tenggara yang paling diuntungkan
dengan adanya peralihan ini.

Menurut Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas)
Bambang Brodjonegoro, terhitung
satu tahun perang dagang ekspor
China ke Amerika Serikat sudah
menurun hingga 13 persen sementara
negara yang mendapat manfaat
besar disini adalah Meksiko dan
Vietnam. Alasan utama Meksiko
dipilih menjadi partner AS adalah
karena posisinya yang cenderung
dekat serta memiliki hubungan
perdagangan bilateral yang

baik dengan AS. Sementara
Vietnam, adalah negara yang bisa
menggantikan produk manufaktur
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China ke AS, mereka juga negara
dengan fasilitas generalized system
of preferences (GSP) atau kebijakan
perdagangan memberi pemotongan
bea masuk impor terhadap produk
ekspor negara penerima.”...artinya
mereka memiliki kemudahan ekspor
barang ke AS, kedua kalau tidak salah
Vietnam tidak masuk dalam trade
watch AS. Indonesia masuk,” kata
Bambang dikutip SHIFT dari Kompas.
Apakah Indonesia tidak memiliki
peluang sedikit pun di perang
dagang ini?

Dalam perang dagang ini,
kemungkinan besar China akan
merelokasi basis produksinya ke luar
negeri agar ke depan bisa masuk
lagi ke pasar AS. Disinilah Indonesia
seharusnya menarik pabrikan

asal China untuk berinvestasi di
Indonesia. Sayangnya, hal ini belum
bisa dimaksimalkan oleh Indonesia,
Malaysia dan Vietnam lebih gesit
menciptakan iklim investasi yang
kondusif di negaranya.

Dalam wawancaranya dengan Tirto,
Ekonom Universitas Indonesia (Ul)
Fithra Faisal Hastiadi mengatakan
bahwa paket kebijakan ekonomi
yang telah diterbitkan Presiden
Joko Widodo (Jokowi) sejauh ini
belum banyak membuahkan hasil.
Banyak kebijakan yang dinilai
membingungkan karena masih
tumpang tindih dan cenderung belum
bisa menjawab permasalahan yang
ada, misalnya OSS sebelumnya ada
PTSP.

Masih Memiliki Peluang

Indonesia dinilai memiliki peluang di
tengah bergulirnya perang dagang
antara Amerika Serikat dan China.
Sebab, Indonesia masih memiliki
fundamental ekonomi yang kuat
dalam menghadapi situasi global saat
ini.

“Bagi Indonesia, sebetulnya perang
dagang AS-China ini zero sum

game, yang artinya tidak ada yang
diuntungkan. Tetapi, di sini kita punya
peluang. Adanya trade war ini, orang
melihat negara kita berada di zona
aman,” kata Menteri Perindustrian
Airlangga Hartarto. Indonesia telah
masuk zona aman investasi sejak 20
tahun lalu, yakni setelah berakhirnya
Orde Baru dan dimulainya masa
Reformasi. “Sebagai negara dengan
kondisi geopolitik yang cukup stabil,
Indonesia kini semakin diincar oleh
investor asing,” lanjutnya.

Beberapa waktu lalu, lembaga
pemeringkat Standard and Poor’s
(S&P) Global Ratings meningkatkan
peringkat utang jangka panjang atau
sovereign credit rating Indonesia
dari BBB- menjadi BBB dengan
outlook stabil. Dengan demikian,
Indonesia kini memperoleh status
layak investasi atau investment grade
dari ketiga lembaga pemeringkat
internasional, yakni S&P, Moody'’s,
dan Fitch.

Airlangga menambahkan, Indonesia
sedang dipandang sebagai salah
satu negara yang serius dalam
mengembangkan ekonomi digital. Itu
menjadi nilai positif tersendiri bagi
para pelaku usaha dunia. “Bahkan,
Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe
melihat Asia Tenggara terutama
Indonesia bisa menjadi ground untuk
digital economy,” tuturnya.

ENESEREIEN
memiliki status
layak investasi
atau investment
grade dari ketiga

lembaga pemeringkat
internasional, yakni
S&P, Moody's,

dan Fitch.
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Untuk itu, salah satu langkah yang
perlu dilakukan saat ini adalah
meningkatkan daya saing industri
manufaktur nasional agar bisa lebih
kompetitif dengan negara-negara
tetangga seperti Thailand dan
Vietnam. “Indonesia masih menjadi
daya tarik untuk investasi industri
berbasis elektronika, garmen, alas
kaki, serta makanan dan minuman,”
imbuhnya.

Sebagai contohnya produsen
elektronika Sharp Corporation dan
LG Electronics, yang akan menambah
kapasitas pabriknya di Indonesia.
Produk yang bakal mereka hasilkan
untuk tujuan ekspor dan domestik.
Kedua industri berbasis elektronika
ini telah memiliki basis produksi di
Indonesia, sehingga apabila terjadi
relokasi pabrik, maka akan bersifat
ekspansi. Pemerintah akan terus
memantau perkembangan ekspansi
atau perluasan pabrik LG dan Sharp
tersebut hingga terealisasi, pasalnya
rencana ini sudah lama dibahas.

Direktur Industri Elektronika dan
Telematika Kemenperin Janu
Suryanto mengatakan Sharp akan
merelokasi pabrik mesin cuci dua
tabung dari Thailand ke pabrik

yang ada di Karawang International
Industrial City (KIIC). Adapun
peresmian ekspansi pabrik Sharp
rencananya dilakukan di Juli tahun
ini. Sedangkan, LG akan merelokasi
pabrik pendingin ruangan dari
Vietnam ke fasilitas produksi yang
ada di Legok, Tangerang. “Mereka
akan mulai produksi dan mulai
dipasarkan pada September 2019
sebanyak 25 ribu unit,” ungkapnya.
Selanjutnya, jumlah produksinya
ditargetkan naik menjadi 50 ribu unit.
“Ya, paling tidak nanti bisa di ekspor
(juga) ke ASEAN. Investasi Sharp
dan LG sekitar ratusan miliar rupiah,”
imbuhnya.

Menanggapi perang dagang ini,
Presiden Joko Widodo secara
khusus telah meminta para
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pengusaha di Indonesia agar mampu
memanfaatkan momentum perang
dagang antara Amerika Serikat (AS)
dan China guna menggenjot ekspor.
Menurut Presiden, perang dagang
antara AS-China sejatinya bisa
menjadi peluang bagi perekonomian
Indonesia. Sebab, ketegangan
hubungan kedua mitra dagang Tanah
Air membuat masing-masing negara
akan mengurangi impor produk yang
berasal dari negara lawan.

“Pasar Amerika yang sebelumnya
dimasuki produk-produk dari

China bisa jadi peluang untuk juga
memperbesar kapasitas, sehingga
produk kita (Indonesia) bisa masuk
ke sana,” ujar Jokowi seperti dikutip
SHIFT dari CNNIndonesia. Oleh
karenanya, pengusaha harus mulai
meningkatkan kapasitas produksi
yang cocok untuk di ekspor ke AS,
seperti tekstil, garmen, elektronik,
dan furnitur.

Direktur Riset Center of Reform on
Economics (Core), Piter Abdullah
juga sepakat dengan pandangan
Presiden terkait peningkatan laju
ekspor. Meskipun dirinya juga menilai
upaya ini akan cukup sulit. Sebab, di
tengah gesekan antar kedua negara
tersebut, Indonesia harus memacu

8 O SHIFTmuuucsm

ekspornya untuk tetap tumbuh.
Kepada Merdeka.com, dirinya
mengatakan bahwa peluang dari
perang dagang tidak mudah tetapi
juga bukan berarti tidak mungkin.

Menurutnya, Indonesia memang
berpeluang besar memacu laju
ekspor, dengan menggenjot produk-
produk manufaktur. Polemiknya
disini adalah fakta pertumbuhan
manufaktur Indonesia secara nasional
masih di bawah ekspektasi, terjadi
penurunan di setiap tahunnya.

Oleh karena itu, dirinya meminta
pemerintah tidak menjadikan produk
manufaktur sebagai andalan di
tengah perang dagang. Sebab, akan
sulit memacu manufaktur dalam
waktu singkat, bahkan hampir tidak
mungkin. Masih menurut Piter,
pemerintah boleh mempertahankan
ekspor dengan meningkatkan
pasar-pasar yang sudah melakukan
penetrasi baru, tetapi di sisi lain
pemerintah juga harus melindungi
pasar dalam negeri supaya tidak
menjadi pasar bagi negara produsen
lain.

Selain peluang yang disebutkan di
atas, Indonesia juga dinilai memiliki
peluang di sektor pariwisata

F

— . e, e

akibat perang dagang ini. Seperti
kita ketahui, pemerintah China

telah mengeluarkan larangan

bagi warganya untuk melakukan
perjalanan ataupun pergi berlibur ke
Amerika Serikat.

Kepala BKPM, Thomas Lembong
berpendapat jika hal ini akan
menjadi peluang bagi Indonesia
untuk menarik wisatawan dari

China. “Kita harus cekatan untuk
mempromosikan, ya sudah, kalau
diimbau tidak ke Amerika, liburan

ke Asia Tenggara saja, khususnya
Indonesia. Kita harus siap dengan
tawaran-tawaran yang konkret,”
ujarnya dikutip SHIFT dari liputané.
Sebelum imbauan ini dikeluarkan,
penurunan jumlah kunjungan
wisatawan China ke AS sudah
mencapai 6 persen, dan diprediksi
akan terus menukik. Potensi
terjadinya penurunan yang akan
lebih besar inilah yang perlu jeli
dimanfaatkan untuk mengembangkan
perekonomian domestik. Oleh karena
itu, menurut Lembong, tim ekonomi
Presiden harus merumuskan gagasan
dan terobosan baru yang sesuai
dengan realita (tren) pasar.
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ADVETORIAL

SHIFT Indonesia Adakan
Kompetisi “Improvement”,

Terbuka untuk Semua Perusahaan

Sukses diselenggarakan selama 7 tahun berturut,
OPEXCON Project Competition kembali hadir tahun ini.
Berikut adalah sejumlah hal yang perlu Anda ketahui

tentang OPEXCON Project Competition dan
OPEXCON Award sebagai puncak acaranya.

Apa itu OPEXCON Project Competition @ Proyek dengan metodologi Lean / Value Steam

Mapping (VSM) / Kaizen Event (yang telah selesai

OPEXCON Project Competition merupakan kompetisi dan telah menghasilkan perbaikan)

proyek perbaikan proses atau proyek improvement

terbesar di Indonesia yang diselenggarakan oleh SHIFT @ Proyek dengan metodologi PDCA / QCC / A3 / One-
Indonesia. Para peserta yang mewakili perusahaan, Point Kaizen / atau metode continuous improvement
berlomba menyajikan proyek-proyek perbaikan yang telah lainnya.

sukses dijalankan di perusahaan masing-masing tentunya
dengan hasil terbaik. Pilihan metode yang dikompetisikan @ Proyek dengan metodologi Agile/ Design Thinking/

diantaranya yaitu: metode inovasi lainnya.
@ Proyek dengan metodologi Six Sigma (telah Tahun ini, penghargaan yang khusus diberikan kepada
menyelesaikan seluruh fase DMAIC) para tim proyek melalui upaya perbaikan dan peningkatan

proses bisnis akan kembali diperebutkan.
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Kapan Pendaftaran dimulai?

Pendaftaran telah dibuka mulai 1 April 2019 lalu dan akan
ditutup pada 31 Juli 2019 mendatang. Untuk persyaratan
pendaftaran dan beberapa informasi penting terkait
kompetisi ini bisa Anda dapatkan melalui website resmi
opexcon di www.opexcon.com.

Apa Manfaat Mengikuti Kompetisi Ini?

OPEXCON Project Competition sangat penting diikuti
oleh perusahaan yang ingin memajukan bisnisnya. Kenapa
penting? Jawabannya hanya disinilah proyek perbaikan
Anda bisa dinilai, apakah benar berkualitas dan cukup
terjaga budaya continuous improvement nya. Seluruh
serangkaian proses penjurian dipastikan bermutu tinggi.
Penilaiannya pun tidak sembarangan karena melibatkan
dewan juri profesional, baik dari kalangan akademisi
ataupun praktisi, tentunya yang memahami metode dan
juga telah berpengalaman dalam menjalankan continuous
improvement.

Apa Istimewanya?

Tahun 2017 lalu para pemenang OPEXCON Project
Competition yang terpilih berkesempatan menghadiri
Hannover Messe secara langsung ke German. Tahun
2018 lalu juga tidak kalah seru, karena para pemenang
OPEXCON Project Competition yang terpilih
berkesempatan menikmati musim semi di Korea.
Penasaran dengan kejutan OPEXCON tahun ini? Kita
tunggu saja, ya!

Terbuka untuk Semua Perusahaan

SHIFT Indonesia mengundang seluruh perusahaan di
Indonesia baik itu perusahaan BUMN maupun swasta
untuk mendaftarkan proyek perbaikan mereka ke halaman
www.opexcon.com. Nantinya proyek-proyek yang telah
dikirimkan akan diseleksi oleh dewan juri untuk kemudian
lolos ke babak selanjutnya. Khusus tahun ini, dewan juri

ISSUE 03 MMXIX

akan memilih 150 proyek terbaik dari tiga sektor industri
meliputi industri manufaktur, jasa, tambang dan energi
untuk dihadirkan dalam sesi penjurian akhir. Penjurian ini
dilakukan secara tertutup di depan dewan juri, setiap tim
berhak mengirim satu leader proyek untuk melakukan
presentasi dengan didampingi maksimal 2 tim member.

OPEXCON Project Competition sendiri merupakan salah
satu rangkaian acara Indonesia Operational Excellence
Conference and Award yang diselenggarakan oleh SHIFT
Indonesia, satu-satunya media yang secara khusus
menyediakan referensi di bidang operational excellence.
Acara ini merupakan tempat dimana para pemimpin bisnis
dan pegiat improvement berkumpul di Jakarta. Mereka
adalah orang-orang yang sukses memimpin, menyusun
strategi, dan menciptakan keunggulan operasi di seluruh
lini bisnis.

OPEXCON tahun ini juga akan menghadirkan para
pemimpin transformasi paling inspiratif untuk naik

ke atas panggung membagikan pengetahuan dan
pengalamannya, bagaimana mereka berhasil melakukan
perubahan dan menciptakan keunggulan proses bukan
hanya di fungsinya tetapi juga di perusahaan secara
menyeluruh bahkan turut mempengaruhi tren di
industrinya. Melalui acara ini, Anda juga bisa memperkuat
jaringan bisnis, karena di event inilah Anda bisa bertemu
langsung dengan para pemimpin bisnis seperti Anda.

Menarik, bukan? Jika Anda tertarik untuk menghadiri
event bergengsi ini, Anda bisa mendapatkan informasi
pendaftaran di halaman www.opexcon.com. Khusus Anda,
para team leader, dengan mendaftar kompetisi OPEXCON
Project Competition 2019, Anda sudah berkesempatan
untuk hadir di gelaran Indonesia Operational Excellence
Conference and Award (OPEXCON) tahun ini secara
gratis. Anda juga bisa mengajak perwakilan manajemen
Anda naik ke atas panggung untuk menerima
penghargaan tertinggi di bidang improvement ini. Jadi,
tunggu apalagi. Segera daftarkan proyek Anda, jangan
sampai terlewat yal!

SHIFT Indonesia mengundang seluruh perusahaan di Indonesia baik itu
perusahaan BUMN maupun swasta untuk mendaftarkan proyek perbaikan

mereka ke laman opexcon.com
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Toyota Percepat Peluncuran
Kendaraan Listrik

Toyota Motor akan mengisi setengah dari penjualan globalnya dengan

mobil listrik pada tahun 2025, lima tahun lebih cepat dari rencana awal.

Perubahan ini untuk menyikapi
pertumbuhan yang terjadi di pasar
kendaraan listrik (EV) yang juga
ikut mengubah industri otomotif
global. Perusahaan asal Jepang

ini mengakui bahwa mereka tidak
sanggup memenuhi kebutuhan
baterai sendiri mengingat peraturan
emisi yang ketat. Untuk itu, mereka
akan menjalin kemitraan dengan
produsen baterai terkemuka di
Tiongkok, Contemporary Amperex
Technology (CATL) yang lebih dulu
bermitra dengan pembuat mobil
Jepang lainnya, termasuk Honda
Motor Co Ltd dan Nissan. Mereka
juga menandatangani kesepakatan
dengan Volvo Car Group pada bulan
Mei lalu.

Sedikit bocoran, mobil listrik Toyota
akan memiliki dua kursi ultra-kompak
yang dirancang untuk perjalanan
bisnis jarak pendek dengan
kecepatan maksimal 60 km per jam
dan menjangkau 100 km untuk sekali
pengisian daya.

Sebenarnya Toyota telah mulai
mengembangkan teknologi untuk
kendaraan listrik sejak tahun 2010,
tetapi upaya ini masih menjadi
tantangan bagi perusahaan

untuk menciptakan bisnis yang
menguntungkan. Shigeki Terashi,
Executive Vice President Toyota
dalam wawancaranya dengan CNBC
mengatakan bahwa meskipun
permintaan kendaraan listrik
meningkat, profitabilitas perusahaan
masih akan tetap lambat. Namun
perusahaan optimis bahwa volume
kendaraan listrik akan mampu
mengungguli volume penjualan
kendaraan hibrida pada tahun 2025,
dengan perkiraan akhir terdapat
selisih hingga satu juta kendaraan.

Toyota adalah produsen otomotif
yang memimpin teknologi jenis
kendaraan hibrida, dan kini
membuntuti pesaingnya seperti
Nissan Motor, Volkswagen, dan Tesla
untuk membawa kendaraan listrik ke
pasar. Mereka juga mengembangkan

Dok. Istimewa

teknologi baterai lithium-ion EV
sendiri, dan telah bekerja sama
dengan Panasonic Corp untuk
menggabungkan sumber daya guna
mengembangkan dan memproduksi
baterai prismatik di tahun-tahun
mendatang. Beberapa waktu

lalu, mereka juga mengumumkan
kerjasamanya dengan Subaru Corp
untuk mengembangkan baterai
elektrik untuk kendaraan bertipe
sport-utility vehicle (SUV). Kerja
sama Toyota dan Subaru sendiri
sudah berlangsung sejak tahun 2005
meliputi berbagai pengembangan,
produksi dan penjualan.

Dalam kesepakatan kali ini, kedua
perusahaan akan memanfaatkan satu
platform produksi sebagai langkah
strategis untuk menyelesaikan
masalah biaya pengembangan.
Melalui kerjasama ini juga mereka
akan berbagi teknologi unggulan
masing-masing, seperti Subaru
dengan sistem penggerak semua
rodanya (all-wheel-drive) dan Toyota
dengan teknologi elektrifikasinya.
Kedepannya, mereka akan
menghadirkan kendaraan serupa
namun dijual dengan brand berbeda.
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Kekhawatiran ini disampaikan oleh
Direktur Pelaksana Dana Moneter
International (IMF) Christine Lagarde
dalam pertemuan negara kelompok
20 atau G20 di Fukuoka, Jepang.
Menurutnya hanya ada beberapa
perusahaan yang dapat menjalankan
pengaturan pembayaran secara
global. Untuk diketahui,
perusahaan-perusahaan teknologi
besar memiliki basis pelanggan
yang sangat besar dan modal yang
kuat untuk menawarkan produk
keuangan melalui akses data dan
juga memanfaatkan kecerdasan
buatan (Al).

“Ini menghadirkan tantangan sistemik
yang unik untuk stabilitas dan
efisiensi keuangan,”

ungkap Lagarde seperti dikutip
SHIFT dari BBC. Lagarde juga
mengutip kondisi Cina sebagai
contoh terbaru. Dalam lima tahun
terakhir, pertumbuhan teknologi

di China sangat pesat.Kondisi ini
memungkinkan jutaan masyarakat
mendapatkan kesempatan untuk
mengakses produk keuangan baru
dan juga menciptakan lapangan
pekerjaan berkualitas tinggi.

Namun, “Itu juga menyebabkan dua
perusahaan mengendalikan lebih
dari 90% pasar pembayaran mobile,”
imbuhnya.

INTERNATIONAL

= £ Mengancam
S Sistem Keuangan Dunia

r Perusahaan teknologi raksasa dikhawatirkan—|
mendisrupsi sistem Reuangan dunia.

Dalam pertemuan ini juga dibahas
perlunya membuat aturan baru
untuk menghentikan bocornya
penerimaan pajak dari perusahaan
raksasa internet seperti Facebook
dan Google. Seperti kita ketahui,
Facebook, Google, Amazon dan
perusahaan teknologi besar lain
terus mendapat kritik karena
mengurangi tagihan pajak dengan
melakukan praktik yang tidak adil
dengan menempatkan bisnis di
negara-negara rendah pajak dan
mengesampingkan lokasi pelanggan
akhir.

Lewat aturan baru ini perusahaan
multinasional yang besar akan
menanggung beban pajak yang lebih
tinggi, tetapi kondisi ini juga akan
mempersulit beberapa negara seperti
Irlandia untuk menarik investasi

asing langsung dengan janji tarif
pajak perusahaan yang rendah.”Saat
ini kami memiliki dua pilar dan saya
merasa kami membutuhkan keduanya
pada saat yang sama agar dapat
bekerja,” jelas Menteri Keuangan
Jepang Taro Aso, yang memimpin
pertemuan G20 dikutip SHIFT dari
Reuters.

Inggris dan Perancis adalah
dua negara yang paling vokal
mengusulkan aturan inimembuat

keduanya berselisih dengan
Amerika Serikat yang lebih dulu
menyatakan keprihatinan melihat
perusahaan internet di negaranya
menjadi sasaran pembaharuan pajak
perusahaan global.

a-n

“Dua pilar” G20 dapat memberi
pukulan ganda kepada perusahaan-
perusahaan raksasa internet. Pilar
pertama adalah rencana untuk
memberi hak kepada pemerintah
setempat untuk menarik pajak dari
perusahaan-perusahaan luar negeri
yang beroperasi di negaranya, meski
perusahaan tersebut tidak memiliki
bangunan fisik di dalam negeri. Jika
perusahaan masih dapat menemukan
cara untuk membukukan keuntungan
di negara-negara bebas pajak,
selanjutnya akan diberlakukan tarif
pajak minimal secara global yang
akan disepakati sebagai pilar kedua.

| .
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Perang dagang antara Washington
dengan Beijing memasuki babak baru
dan menjadi semakin panas ketika
Presiden Amerika Serikat Donald
Trump menaikkan tarif sebesar 25
persen atas produk China senilai US$
200 miliar pada 10 Mei lalu. Selang
tiga hari kemudian, China membalas
dengan membebankan tarif impor

5 - 25 persen terhadap produk asal
Amerika senilai US$ 60 miliar.

Tidak sampai disini, masalah
semakin pelik ketika Presiden

Trump mengumumkan telah
memasukkan Huawei, pabrikan
ponsel pintar asal China ke dalam
daftar hitam perusahaan. Dengan
kata lain, pemerintah AS melarang
keras perusahaan-perusahaan AS
berbisnis dengan Huawei, termasuk
mencopot izin penggunaan
perangkat lunak keluaran AS di
perangkat tersebut. Menanggapi hal
ini, Facebook menyatakan sejalan
dengan peraturan dari pemerintah
tempat dimana perusahaan mereka
berdiri (AS). Demikian juga Google,
yang juga sepakat untuk memblokir
Huawei dari Google Play Store. China
yang semakin marah pun kini tengah
menyusun daftar hitam perusahaan

INTERNATIONAL
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asal AS yang melanggar aturan pasar
sebagai buntut pemblokiran Huawei.

Saat ini Huawei tengah membangun
sistem operasi sendiri sebagai
langkah antisipasi masalah
pemblokiran. Tetapi jika masih bisa
pihaknya tetap ingin menggunakan
sistem operasi dari Google dan
Microsoft. Akibat pemblokiran ini,
perusahaan ponsel pintar terbesar
kedua di dunia juga terpaksa harus
memangkas jumlah produksi dan
menunda ambisinya untuk menjadi
vendor ponsel teratas pada 2020.
Padahal pada kuartal | 2019, Huawei
meraup untung besar dari penjualan
ponsel.

Menurut Gartner kuartal /2019
market share Huawei mencapai 15,7
persen, naik dari periode yang sama
tahun lalu yang hanya mencapai
10,5 persen. Sementara Apple,

ada di urutan ketiga dalam daftar
vendor global dengan market share
11,9 persen. Adapun pihak yang
diuntungkan atas kasus ini adalah
Nokia. Pasalnya, Nokia kini telah
mempersiapkan ponsel 5G untuk
sejumlah perusahaan penyedia
jaringan telekomunikasi khusunya di

Dag
"\ Huawei Tunda
* | Ambisi Menjadi
Pabrlkan

“ Ponsel Nomor
Satu Dunia

ang,

Inggris dan Jepang, yang sebelumnya
menunda merilis ponsel 5G besutan
Huawei.

Mulai Januari hingga April lalu

AS dengan China telah berusaha
mengatasi perseteruan ini melalui
perundingan dagang. Sayangnya,
hingga artikel ini ditulis belum

ada hasil yang disepakati. Trump
kukuh menuduh China sebagai

pihak yang tidak ingin mengakhiri
perang dagang dengan negaranya.
Banyak pihak mengkhawatir perang
dagang antara AS-China ini akan
berisiko besar bagi pertumbuhan
ekonomi global. Oleh karena itu, isu
ini menjadi topik yang terus dibahas,
tidak terkecuali dalam pertemuan
yang dihadiri oleh menteri-menteri
keuangan yang tergabung dalam G20
di Jepang, Juni ini. Secara khusus,
Direktur Pelaksana Dana Moneter
Internasional (IMF) Christine Lagarde
meminta negara yang tergabung
dalam G20 untuk menyelesaikan
perang dagang AS-China. Lagarde
bahkan meminta kelompok negara
maju tersebut untuk menjadikan
masalah penyelesaian perang dagang
sebagai prioritas.

8 6 SHIFTINDONESIA

Your Operational Excellence Guide



JAKARTA

News Talk Live

MNC TRIJAYA NETWORK

91.3FM Bandung | 89.8FM Semarang | 97.0FM Yogyakarta | 104.7FM Surabaya | 95.1FM Medan | 87.6FM Palembang | 92.4FM Kendari
104.3FW Banjarmasin | 22.5FM Muaro Jambi | 106.0FM Banda Aceh | 93.9FM Makasar | 96.5FM Cirebon | 103.4FM Mandaliling Natal
89.4FM Manado | 104.5FM Balikpapan | 100.5FM Dumai | 97.5FM Pontianak | 106.0FM Denpasar | 105FM Padang

© © @MNCTrijayaFM @ © MNC Trijaya 104.6 FM Jakarta @ www.mnctrijaya.com =0




Dok. Istimewa

INSIGHT

Industri 4.0 dan Masa Depan
Industri Manufaktur Indonesia

Pada bulan April lalu, Indonesia
kembali mengalami defisit neraca
perdagangan sebesar USD 2,5
miliar. Jika kita melihat laporan dari
Badan Pusat Statistik (BPS), kinerja
ekspor Indonesia kian melambat
dan terjadi penuruan sebesar 13,1%
secara tahunan (yoy). Begitu pun
dengan impor, yang meski tak

sedalam ekspor, juga turun 6,68%
(yoy). Sayangnya kondisi ini belum
akan membaik dalam waktu singkat,
Bank Indonesia (BI) memperkirakan
defisit transaksi berjalan atau current
account deficit (CAD) Indonesia akan
kembali naik pada kuartal kedua
tahun ini.

Mengingat CAD berdampak terhadap
penurunan nilai mata uang, IHSG,
dan juga mempengaruhi keputusan
investor ke Indonesia, Pemerintah
harus segera mengambil langkah
cepat menyelesaikan masalah CAD
tersebut. Seperti kita ketahui, saat

ini ekspor Indonesia masih bertumpu
pada sektor komoditas seperti migas,
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batubara, dan sawit. Padahal produk
komoditas tersebut adalah produk
yang minim value added. Oleh karena
itu, pemerintah harus membangun
solusi tepat guna untuk mendorong
industri dalam negeri agar memiliki
nilai tambah yang lebih tinggi,
dengan memanfaatkan teknologi dan
inovasi.

Industri yang paling diandalkan untuk
membantu memperbaiki masalah ini
adalah industri manufaktur. Industi
ini berpengaruh terhadap daya
saing suatu bangsa. Kita bisa lihat
bagaimana China berhasil dengan
kota Shenzen-nya. Shenzen adalah
pusat manufaktur China yang secara
signifikan mengerek eksport dan
meningkatkan ekonomi negara
dengan angka yang luar biasa. Salah
satu hal yang perlu kita ketahui
tentang keberhasilan Shenzen
adalah bagaimana pemerintah
China benar-benar berkomitmen
terhadap kemajuan dan daya saing
industri manufaktur di negaranya,
mereka mendukung pelaku usaha
dengan kebijakan-kebijakan yang
transformatif, mulai dari kemudahan
berinvestasi, penciptaan fasilitas
dan ekosistem yang baik, kebijakan
keringanan pajak, hingga masalah
biaya logistik termasuk dalam hal
ekspor ke luar negeri.

Untuk diketahui, karakteristik
manufaktur dibedakan berdasarkan

nilai tambah yang dihasilkannya. Ini
adalah tentang bagaimana pabrikan
mendesain proses mereka untuk
mengubah bahan mentah menjadi
bahan/ produk jadi. Rumusnya,
semakin tinggi proses dan teknologi
yang dilibatkan maka nilai tambahnya
akan semakin tinggi. Dan tentu saja
kualitas sumber daya manusia (skill
dan behavior) juga menjadi faktor
yang berpengaruh disini. Dan nilai
tambah inilah yang ke depannya akan
menentukan daya saing perusahaan.

Daya saing adalah hal penting

dalam industri manufaktur. Kekuatan
daya saing suatu perusahaan akan
ditentukan oleh tiga faktor, yaitu
kualitas, biaya dan pengiriman.
Perusahaan akan memiliki kualitas
produk yang bagus, biaya produksi
yang kompetitif, dan pengiriman
produk yang on time hanya jika
mereka memiliki SDM dengan skill
mumpuni dan mental yang bagus.
Perlu digarisbawahi bahwa hanya
manufaktur yang berdaya saing
tinggi yang mampu bertahan di pasar
yang semakin kompetitif dan terbuka
secara global seperti saat ini.

Saat ini Indonesia masih
mengeluhkan masalah terkait skill
SDM. Ketrampilan yang sangat
kurang. Serta Produktivitas yang
masih rendah dibandingkan negara
lain. Tanpa dukungan SDM yang
handal akan mustahil bagi industry

ISSUE 03 MMXIX

untuk memiliki operational yang
efisien serta menghasilkan produk
yang memiliki daya saing global.
SDM di Indonesia harus terus belajar
dan update terhadap kebutuhan
keterampilan sesuai perkembangan
teknologi terkini.

Selain dukungan pemerintah, para
pelaku industri manufaktur tentunya
juga harus mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya
terlebih menghadapi era industri
4.0 dimana peran manusia mulai
digantikan oleh mesin otomasi

dan digital. Beberapa perusahaan
telah menerapkan otomatisasi

dan digitalisasi untuk merevolusi
proses bisnis mereka sebagai upaya
meningkatkan kualitas produk,
efisiensi biaya, dan kecepatan
produksi - yang menjadi kunci utama
memenangkan kompetisi.

SDM merupakan aset organisasi
untuk bisa memenangkan persaingan
dan kesiapan SDM menjadi syarat
untuk menghadapi industri 4.0. Oleh
sebab itu, perlu adanya keseriusan
dari pemerintah dan juga pelaku
usaha untuk terus mengembangkan
SDM di Indonesia, sehingga saat
industri 4.0 ini sudah mencapai
puncaknya, tenaga kerja Indonesia
mampu berperan aktif dan bukan
hanya sebagai penonton dan
pengimpor produk-produk asing.
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TOOLBOX

Peran Quality Function
Deployment (QFD) dan

Voice of Custumer (Vo(C)

dalam Project
Lean Six Sigma
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Setiap organisasi memiliki pelanggan, baik itu pelanggan internal
ataupun pelanggan eksternal. Ketika Anda harus bekerja untuk

merancang dan memanufaktur produk yang bisa melampaui
ekspektasi pelanggan, Quality Function Deployment (QFD)
akan membantu Anda mewujudkannya.

Quality Function Deployment (QFD)
pertama kali dikembangkan di
Jepang pada akhir 1960-an oleh

Dr. Yoji Akao kemudian dibawa ke
Amerika Serikat pada awal 1980-an
dan semakin populer ketika sukses
digunakan industri otomotif. Dr. Yoji
Akao mendefinisikan QFD sebagai
metode untuk mentransformasikan
permintaan dari user menjadi sebuah
design quality ke dalam sistem,
bagian komponen, dan elemen-
elemen spesifik dalam proses

manufaktur. Sementara Jui-Chin J.,,
Ming-Li S., & Mao-Hsiung T. dalam
laporannya (QFD’s Evolution in
Japan and the West), menyebut QFD

sebagai metode yang paling lengkap,

sistematis dan meyakinkan untuk
merancang produk dengan kualitas

yang memenuhi keinginan konsumen.

Para profesional di bidang quality
pun merujuk QFD dengan berbagai
istilah, mulai dari matrix product
planning, decision matrices, atau
customer-driven engineering.

Manfaat utama QFD adalah
membantu tim pengembangan
produk berkomunikasi dengan
manajemen tentang apa yang ingin
mereka lakukan, dan menunjukkan
strategi untuk melangkah. Manajemen
dapat meninjau rencana ini untuk
kemudian mengalokasikan anggaran
dan sumber daya lainnya.

QFD akan membantu manajemen
untuk mengevaluasi apakah
rencana produk tersebut memiliki

SHIFT INDONESIA 4 W
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nilai investasi atau tidak. Dengan
demikian keinginan antara tim
proyek dan manajemen bisa selaras.
Biasanya QFD digunakan ketika
perusahaan ingin merancang dan
mengembangkan produk baru atau
ketika perusahaan ingin memodifikasi
produk lama sesuai tren yang ada
saat ini atau prediksi yang akan
datang.

Design kita lebih
sasuai dengan
Eginginan Customar

Meningkatkan
koordinasi antar fungsi
dalam organisasi

QFD akan membantu tim fokus

pada karakteristik produk maupun
layanan yang ada dari sudut pandang
segmentasi pasar, perusahaan,

atau kebutuhan pengembangan
teknologi. Disini, kualitas menjadi
ukuran kepuasan pelanggan
terhadap suatu produk atau layanan.
QFD juga sangat membantu

dalam mentransformasikan Voice

Mengapa Menerapkan QFD?

Membantu menjelaskan
hubungan antara
parsyaratan internal
kita dengan

kebutuhan pelanggan.

Membuat framework
UNELE 8 N
proses,

Of Customer (VOC) ke dalam
karakterisik engineering untuk
sebuah produk atau layanan dengan
memprioritaskan karakteristik
masing-masing produk atau layanan
bersamaan dengan pengaturan
target pengembangan secara
simultan untuk produk atau layanan
tersebut.

Lebih efisien dan efektif
dalam peréncanaan,
mangurangl waktu

dan biaya dalam

pengembangan produk.

Mandoreng persaingan
dengan kampetitoer.

Untuk menjalankan QFD, kita harus
mulai dengan membuat matriks
dasar atau house of quality. Anda
harus memahami tentang apa yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh
pelanggan Anda. Setelah Anda

memiliki daftar prioritas keinginan,
Anda bisa mulai membawanya ke
fungsi organisasi yang sesuai. Dengan
demikian, QFD mendorong kualitas
(yang didorong oleh pelanggan)

ke fungsi yang bertanggung jawab

di organisasi. QFD secara opsional
juga memperluas matriks untuk
membuat rencana lebih lanjut dan
mengelola keputusan selama proses
pengembangan produk atau layanan.

QFD akan membantu tim fokus pada karakteristik produk maupun layanan yang ada dari sudut

pandang segmentasi pasar, perusahaan, atau kebutuhan pengembangan teknologi.
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o Customer Needs & Rating

e Design Requirements

Relationship Matrix

Customer Ratings dari Kompetitor

Interrelationship Matrix
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Gambar 1. Fase- fase dalam Product Planning (House of Quality / HoQ). (SSCX)

Proses QFD antara praktisi satu
dengan praktisi lain cenderung
bervariasi, namun semua kasus
yang menggunakan QFD selalu
membutuhkan penilaian akurat
dalam hal kebutuhan pelanggan.

Oleh karena itu dilakukan proses
mengumpulkan suara pelanggan
atau voice of costumer (VoC).
Beberapa variasi proses VoC ini
sendiri sudah mewakili setengah dari
definisi QFD. VoC akan menampilkan

semua keinginan dan kebutuhan
pelanggan, dengan demikian

tim bisa menentukan keputusan
terkait produk dan proses desain
yang paling berhubungan dengan
kebutuhan pelanggan.

Engineering Parts Key process Production
characteristics characteristics operations requirements
o 1]
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House of quality

Voice of Customer

Voice of the Customer (VoC)
merupakan ekspresi dari apa yang
dibutuhkan dan diharapkan oleh
pelanggan.

Pendekatan sistematis untuk
menerjemahkan suara pelanggan
(VoC) menjadi suara engineer (VoE)
adalah kunci kekuatan QFD. Dalam

Parts deployment

Gambar 2 . Fase QFD (SSCX)

proses pengumpulan data VoC ada
tiga hasil yang harus diantisipasi.
Pertama, kemungkinan puas -
kebutuhan diketahui dan disuarakan
pelanggan. Kedua, kemungkinan
tidak puas - Kebutuhan diketahui
tetapi tidak disuarakan oleh
pelanggan. Dan ketiga, kemungkinan
menyenangkan: kebutuhan yang
tidak disadari pelanggan.

Process planning

Production planning

Untuk itu kita harus cermat dalam
menarik kesimpulan. Kita tidak bisa
hanya sekedar mengandalkan riset
pasar, karena VoC adalah tentang
pelanggan saat ini artinya tidak
mewakili pasar secara keseluruhan.
Terkait data itu sendiri, akurasi dan
kualitaslah yang paling penting.

Kunci dari program VoC yang
efektif adalah mengumpulkan dan
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menggunakan informasi secara
tepat waktu guna meningkatkan
kinerja organisasi. Organisasi sering
memiliki banyak titik kontak dengan
pelanggan, mulai dari penjualan
hingga interaksi finansial, jika dikelola
dengan benar akan ada banyak
peluang yang tercipta. Berikut
adalah empat hal penting yang perlu
diperhatikan ketika membangun
program VoC:

Capture: penting untuk
mengidentifikasi suara pelanggan
dengan cepat. Survei adalah cara
termudah dan paling umum untuk
dilakukan.

Analyze: setelah mendapat
insight,analisa feedback secara real
time.Penting untuk memberikan
wawasan yang jelas dan dapat
ditindaklanjuti kepada stakeholders
yang tepat.

Act: Program VOC yang sukses
menempatkan Anda di posisi terbaik
untuk mengambil keputusan secara
real time. Mengidentifikasi area
masalah akan memungkinkan tim
untuk melakukan tindakan korektif.

Monitor: monitoring secara
berkelanjutan akan membantu Anda
mengetahui hasil secara langsung.
Pelanggan akan membantu Anda
menemukan peluang perbaikan di
seluruh perusahaan.

Cara Mendapat Suara
Pelanggan (VoC)

Pengumpulan data pelanggan dapat
dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Anda harus mendapatkan
gambaran tentang pengalaman
pelanggan secara lengkap dari
berbagai sumber. Setiap teknik
pengumpulan data memiliki kelebihan
dan kekurangannya masing-masing,
tetapi jika digabungkan, perusahaan
dijamin mendapat suara pelanggan
yang lengkap dan jelas. Suara
pelanggan yang lengkap inilah yang
akan membantu para pembuat

keputusan memahami realitas
kondisi mereka dan bertindak sesuai
dengannya. Data suara pelanggan
bisa dikumpulkan dari laporan yang
ada saat ini seperti jumlah keluhan,
klaim garansi, dsb. Atau berinteraksi
langsung dengan pelanggan yang
sebenarnya misal survei pelanggan,
wawancara pelanggan, focus grup,
dll.

Survei pelanggan mengukur kinerja
suatu produk atau layanan di seluruh
segmen pelanggan atau segmen
kelompok. Pelanggan biasanya
menyelesaikan survei melalui formulir
online, panggilan telepon, atau
menggunakan software survei seperti
SurveyMonkey. Wawancara dapat
memberi sudut pandang pelanggan
secara spesifik mengenai masalah
produk, layanan dan ukuran kinerja.
Sementara focus group menjadi
wadah bagi perusahaan untuk
menyatukan pelanggan potensial
untuk mendapatkan persepsi,
keyakinan, dan pendapat mereka
tentang suatu produk atau layanan.

Adalah beresiko apabila kita
mencoba untuk memenuhi
persyaratan pelanggan tanpa
memahami jenis kebutuhan mereka.
Kita bisa jadi terjebak dengan apa
yang dikatakan pelanggan dibanding
apa yang mereka inginkan. Untuk
membantu memahami perbedaan
dalam kebutuhan pelanggan tersebut
para pemimpin pasar memanfaatkan
Kano Model. Metode ini
mengklasifikan kebutuhan pelanggan
menjadi tiga bagian :

€@ Dissatisfiers - Kebutuhan dasar.
Pada dasarnya kebutuhan ini
adalah dianggap seharusnya
sudah ada sehingga bila tidak
dipenuhi maka pelanggan akan
sangat kecewa sekali. Contoh :
Kebersihan Hotel. Ini adalah
persyaratan mutlak yang harus
dipenuhi supaya laku

@) satisfiers - Merupakan
karakteristik standard dimana jika

4 4 SHIFT INDONESIA

makin dipenuhi maka pelanggan
akan makin puas. Performance
requirements. Contoh : Fasilitas
Hotel TV, AC. Jika ini tersedia
akan meningkatkan indikator
kepuasan pelanggan sehingga
produk tetap laku.

Delighters - Merupakan
karakteristik pelengkap. Bila kita
sediakan maka mereka akan
senang tapi bila kita tidak
sediakan mereka tidak akan
kecewa. Contoh : Welcome drink.
Ini adalah strategi memuaskan
pelanggan dengan memberikan
pelayanan ekstra yang tidak
diberikan oleh pesaing.

Kunci dari program VoC

yang efektif adalah

mengumpulkan dan
menggunakan informasi
secara tepat waktu
guna meningkatkan

kinerja organisasi.

Your Operational Excellence Guide

Dok. Istimewa



www.shiftindonesia.com

Ketika mengaplikasikan Kano Model,
Anda harus memvalidasi beberapa
kebutuhan yang dinyatakan oleh
pelanggan selama interview dan
focus group.

Pastikan bahwa potensial persyaratan
yang penting yang tidak secara
eksplisit dinyatakan oleh pelanggan
telah teridentifikasi dan jangan

lupa untuk mengkroscek beberapa

Beberapa keuntungan mengklasifikasikan VOC dengan Kano Model :

ISSUE 03 MMXIX

masukan dan identifikasi apakah
terdapat perbedaan penafsiran,
kemudian klarifikasikan perbedaan
tersebut.

1. Mampu mengidentifikasi critical customer requirements yang memiliki impact paling besar terhadap

kepuasan pelanggan.

Memberikan prioritas kebutuhan untuk pengembangan dimasa yang akan datang. Adalah tidak terlalu
berguna untuk menginvestasikan perbaikan dissatisfier requirements yang sudah berada pada level

memuaskan.

Bisa mendapatkan pertukaran value. Bila dua pelanggan anda memiliki kebutuhan yang berbeda yang tidak
dapat dipenuhi dalam waktu yang bersamaan karena alasan teknis ataupun alasan financial, maka
mengetahui jenis kebutuhan pelanggan dapat meminimumkan dampak kepada kepuasan pelanggan

VoC dalam Project
Lean Six Sigma

Roadmap Define-Measure-Analyze-
Impro-Control (DMAIC) dalam

Lean Six Sigma adalah tentang
mengembangkan sistem pengukuran
yang handal dan valid dari hasil
identifikasi proses bisnis dalam fase
define.

Merencanakan proyek dan metrik
merupakan pedoman untuk memulai
proyek secara efektif, salah satu
fokus utama dalam fase ini adalah
mengumpulkan suara pelanggan
(VoC). Ketika mengukur proyek
menggunakan sudut pandang SIPOC
(Supplier - Inputs - Process - Outputs
- Customer), supplier fokus pada apa
yang mereka lakukan dalam proses,

yaitu waktu tunggu, biaya dan defect.

Sementara pelanggan fokus pada

kebutuhan mereka yaitu pengiriman,
harga, dan kualitas.

Proses yang harus dilakukan

untuk membangun proyek dari
masukan pelanggan dimulai dengan
menentukan siapa pelanggan Anda,
setelah itu dapatkan keinginan,
kebutuhan, dan keinginan mereka,
kemudian yakinkan bahwa proyek
Anda telah memenuhi kebutuhan
pelanggan. Data suara pelanggan
untuk pengambilan keputusan proyek
Lean Six Sigma dapat berasal dari
banyak sumber; misalnya: audit,
sistem manajemen, survei dan focus
group, kumpulan data, keluhan.
Quality Function Deployment

(QFD) atau house of quality adalah
tool yang dapat membantu Anda
memenuhi kebutuhan pelanggan

dan menerjemahkan persyaratan
pelanggan menjadi persyaratan dasar

yang memiliki arah yang jelas.

Sebagian besar pekerjaan dalam
proyek Lean Six Sigma tidak
memerlukan pembuatan QFD,
namun QFD akan selalu digunakan
di level proyek, yaitu dimana kita
harus selalu memulai dengan
“whats” dari pelanggan. Karena baik
bekerja di tingkat perusahaan atau
tingkat proyek, kita selalu memiliki
pelanggan yang juga memiliki:
kebutuhan (harapan dasar yang akan
mereka beli), kemauan (fitur kinerja
yang mungkin mereka akan bersedia
membelinya), dan keinginan (fitur
yang ingin mereka miliki dan mereka
pasti membelinya).

Sumber : qualitymag,
sixsigmaindonesia

DMAIC dalam Lean Six Sigma adalah tentang mengembangkan sistem pengukuran yang handal

dan valid dari hasil identifikasi proses bisnis dalam fase define.
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“Sebagian besar orang berpikir jika bagian tersulit TPM adalah mengubah mindset. Salah! Mengubah
mindset adalah bagian dari task implementasi TPM. Jadi bukan barrier, tapi itulah yang harus Rita
kerjakan. Kalau di banyak perusahaan perubahan mindset adalah penghambat, sebaliknya kami di SSCX
ketika menerapkan project TPM di klien justru ini menjadi salah satu point yang akan menjadi action plan
kita *, Yodha Pradana, Trainer SSCX International.

Diibaratkan equipment itu adalah tubuh manusia dan
biaya operasional adalah biaya pengobatan, maka akan
lebih mudah dan murah memelihara daripada mengobati.

Saat ada anggota tubuh yang mengalami malfungsi, otak
akan frustasi. Lalu bagaimana kalau malfungsi ini terjadi
dalam equipment perusahaan Anda? Kerugian pasti tidak
bisa dihindari. Ketika equipment mengalami malfungsi
berarti safety performance buruk dan operasional tidak
akan nyaman, sementara kerugian yang terukur adalah
terhambatnya proses produksi dan biaya tambahan yang
harus ditanggung perusahaan.

Melihat besarnya dampak dari permasalahan equipment,
banyak perusahaan yang mulai mengimplementasikan
Total Productive Maintenance (TPM). Meskipun istilah

ini tidak asing lagi, masih ada yang salah dalam
mengartikannya. Masih ada yang beranggapan bahwa
TPM adalah program “penyembuhan”, yang dilakukan
setelah kerusakan benar-benar terjadi pada mesin,
dengan kata lain setelah mesin kehilangan efektivitasnya.
Padahal semestinya TPM menjadi upaya pencegahan
bahkan memungkinkan Anda untuk mencegah upaya
pencegahan itu sendiri dilakukan.

TPM, seperti yang telah anda ketahui, adalah metode
equipment maintenance yang tujuannya adalah
meningkatkan produktivitas di lini produksi dengan
cara meningkatkan dan menjaga performa mesin.
Implementasi TPM hanya akan berhasil apabila Anda
memiliki pemahaman dan perencanaan yang benar.
Perencanaan yang benar akan membawa Anda
mewujudkan zero defects, yang merupakan goal dari
implementasi TPM.

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam
implementasi TPM adalah Deklarasi Program TPM,
jajaran di level Top Management harus turun langsung
dan memberikan dukungan ke karyawan. Karena
tanpa dukungan manajemen akan ada skeptisme yang
bisa melumpuhkan inisiatif program TPM itu sendiri.
Misalnya, ketika yang menjadi inisiator TPM adalah orang
maintenance, maka persentase keberhasilannya akan
kecil. Ada sebabnya, karena ketika orang maintenance
menjadi inisiator TPM, pihak lain seperti produksi

akan beranggapan bahwa mereka ingin melempar
tanggungjawabnya kepada orang lain. Tentu lain cerita
jika jajaran BOD yang menjadi inisiatornya. Lalu apa
langkah selanjutnya?

Pemahaman dan perencanaan TPM yang benar inilah
yang dibahas secara tuntas oleh Yodha Pradana, trainer
SSCX dalam pelatihan Total Productive Maintenance yang
diselenggarakan di Hotel Wyndham, Jakarta. Pelatihan
yang berlangsung dua hari pada tanggal 24-25 Juni

2019 ini, dihadiri oleh beberapa perusahaan lintas divisi,
diantaranya Dover Chemichal, Givaudan Indonesia,
Preformed Line Product Indonesia, dan Century Batteries
Indonesia.

SSCX International merupakan consulting firm yang
berpengalaman menjadi konsultan dan training provider Lean
Six Sigma di Asia Pasifik. Pelatihan yang diadakan SSCX selalu
dipandu oleh para instruktur terbaik dan berpengalaman.

Agar tidak ketinggalan informasi tentang pelatihan apa saja
yang akan digelar SSCX tahun ini, hubungi +62 21 5763020 atau
kunjungi website resmi SSCX di www.sscxinternational.com
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SSCX Fasilitasi
Program

Black Belt
vang Berkualitas

Perusahaan Konsultan dan Fasilitator Operational Excellence, SSCX International, menggelar pelatihan
Black Belt di Jakarta bulan Juni ini. Pelatihan ini difasilitasi oleh konsultan senior SSCX, Budi Darmawan.

Keberadaan seorang Black Belt adalah jaminan bagi
perusahaan untuk mendapatkan kinerja yang lebih
optimal. Black Belt disebut berkontribusi besar terhadap
perusahaan, karena:

« Black Belt memiliki kontribusi yang nyata terhadap
keuntungan perusahaan. Proyek perbaikan yang
dikerjakan seorang Black Belt dapat terhubung
langsung dengan strategi bisnis perusahan. Mereka
100 persen fokus dalam implementasi proses
perbaikan, memimpin proyek yang lintas departemen
dan diberi target value creation yang lebih besar dari
seorang Green Belt.

¢ Black Belt memiliki perspektif yang luas. Dia mampu
melihat apa yang benar-benar diinginkan oleh
pelanggan dan mampu menerjemahkannya dalam
Critical to Quality. Seorang Black Belt mampu bekerja
lintas fungsi dan mendobrak silo-silo perusahaan
untuk menghasilkan kepuasan pelanggan.

« Black Belt bisa berperan sebagai mentor, pelatih dan
pembimbing Green Belt. Mampu mencetak Green Belt
baru maupun melakukan program development
melalui training dan coaching. Dengan kemampuan
statistik yang advance mereka bisa memahi proses
secara end to end.

Luar biasa, bukan? Nah, bagi Anda yang ingin menjadi
atau mencetak Black Belt yang berkualitas di perusahaan?
SSCX dapat membantu Anda mewujudkan cita-cita
tersebut. Mengusung tagline “Bolder Result”, SSCX
mendedikasikan diri sebagai satu-satunya perusahaan
konsultansi di bidang operational excellence yang berani
menggaransi hasil. “Secara quality sudah terbukti, setiap
training yang kami deliver selalu mendapat antusiasme
dari peserta, respons mereka bagus. Semua project yang
kami running, kami maintain juga memberi hasil yang
signifikan. Terbukti dari testimoni mereka. Jadi kenapa
kita masih kompetitif, karena kita lebih mengutamakan
kualitas dan hasil,” kata Budi.

Taufik, Operation Controller PT Kievit Indonesia
“Saya benar-benar antusias dengan seluruh konsep, metodologi, dan cara berpikir Six Sigma.
SSCX berhasil memberi saya total picture-nya. Cara penyampaiannya bagus, jadi secara total
overview-nya saya dapat.”

Arif Rahman, Business Excellence Facilitator DNX Indonesia
“Apa yang disampaikan disini sangat detail, termasuk contoh-contoh penggunaan di minitab.
Trainernya berpengalaman tidak hanya teori saja tapi juga secara practical, cara penyampaiannya
pun cukup baik. Secara modul saya pikir juga cukup bagus dan waktunya cukup terukur.”
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Membangun Kualitas,
Membangun Daya Saing Bisnis

_____________
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Menciptakan produk berkualitas adalah kunci pertumbuhan bisnis.
MesRipun para produsen mengetahui fakta ini, kecenderungan untuk
memprioritaskan biaya produksi dengan mengorbankan kualitas

masih terjadi di industri manufaktur secara global,
karena inflasi dan margin yang semakin tertekan di seluruh bisnis.
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Perusahaan yang memimpin pasar
adalah mereka yang melihat
peningkatan profitabilitas melalui

peningkatan kualitas

Namun, untuk menciptakan produk yang berkualitas
tidak berarti pabrikan harus mengeluarkan biaya

yang lebih tinggi. Dengan memproduksi barang yang
berkualitas, perusahaan juga akan terhindar dari urusan
recall produk di masa depan. Tetapi untuk meningkatkan
kualitas, bukanlah hal yang mudah. Ada begitu banyak
tantangan yang tidak dapat diabaikan, terutama masalah
kesenjangan keterampilan.

Sebuah survei yang dilakukan oleh Mijele pada April tahun
lalu, dari 200 pabrikan di Inggris yang menjadi responden,
44 persen mengakui mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan profesional karyawannya.
Sementara, Inggris sendiri berada di urutan ketiga
sebagai negara yang memiliki tenaga profesional paling
terampil di dunia, hanya kalah dari Jerman dan Jepang.
42 persen bisnis di Inggris mengatakan mengandalkan
pelatihan internal untuk mengembangkan keterampilan
karyawan

Supply Chain

Menurut survei yang sama, tantangan terbesar yang
dihadapi para pabrikan adalah memperbaiki proses
supply chain. Mayoritas pabrikan mengatakan bahwa
mereka harus meninjau ulang kualitas prosedur sebagai
dampak industri 4.0, serta kesulitan untuk mengakses
bahan baku. Ketika perusahaan meningkatkan kinerja
kualitas internal, fokus perusahaan akan tertuju pada
supply chain sebagai sumber variasi dan peluang
perbaikan.

Pendekatan praktis yang tepat untuk memastikan kualitas
supply chain yang kompleks adalah pendekatan yang
menekankan faktor risiko. Artinya, perusahaan menilai
basis supply mereka sesuai dengan risiko yang mereka
ambil pada produk akhir dan menggunakan sumber daya
yang sesuai. Salah satu tool yang bekerja efektif disini

ISSUE 03 MMXIX

adalah Production Part Approval Process yang disingkat
PPAP. Too/ ini awalnya dikembangkan untuk menjamin
kualitas supplier di industri otomotif tetapi dengan cepat
menjadi populer di sejumlah industri lain.

Menurut American Society for Quality (ASQ), tujuan
PPAP adalah untuk menentukan, proses produksi

aktual pada tingkat produksi yang ditetapkan, apakah
supplier memahami semua desain teknik pelanggan dan
spesifikasi persyaratan. Mengutip Manufacturing global.
com, ketua serikat lembaga pengembangan profesi
internasional (luPDI), Leslie Lee, mengatakan bahwa
tahap pertama untuk menjamin kualitas dalam supply
chain adalah menilai dan menyetujui sang supplier,
tentang kemampuan mereka dalam hal memasok semua
persyaratan secara konsisten. Dalam hal ini, perusahaan
harus mempertimbangkan beberapa kriteria ketika
melakukan penilaian, seperti desain produk, penilaian
supplier dari supplier mereka, persyaratan pembelian,
proses kontrol (termasuk teknik produksi, kualitas teknik,
dan kualitas proses), inspeksi akhir,pengujian kualitas,
kualitas (dilihat dari kualitas dan kinerja pengiriman,
keluhan dan return pelanggan), dan penjualan.

Pendekatan yang direkomendasikan disini adalah
melibatkan supplier untuk mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan yang mungkin ada, memastikan bahwa mereka
memahami dan menerima temuan, dan membantu
mereka dalam mengembangkan solusi untuk perbaikan.

UUUUUUUUauuuuuuyy
QUALITY
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Kualitas dan profitabilitas

Industri manufaktur di Inggris mengakui kualitas berperan
penting bagi pengembangan dan keberlanjutan bisnis.

Survei Miele melaporkan bahwa 78 persen pabrikan

di Inggris percaya bahwa kualitas merupakan kunci
untuk membangun bisnis. Para responden menyatakan
bahwa peningkatan kualitas produk akan meningkatkan
profitabilitas dan pendapatan sebesar 30 persen.

Mayoritas pabrikan percaya bahwa memastikan kualitas
produk mendorong kepercayaan pada suatu merek

dan dapat memberi keunggulan kompetitif. Bahkan,
peningkatan kualitas produk dianggap penting oleh
responden untuk meningkatkan pangsa pasar mereka.

Untuk meningkatkan profitabilitas melalui kualitas,
perusahaan perlu memeriksa biaya mereka atau
mencegah dan mengatasi masalah kualitas, dengan tujuan
untuk mencapai keseimbangan yang tepat untuk tujuan
mereka. Pendekatan ini disebut Cost of Poor Quality
(CoPQ) atau Total Quality Control (TQC).

Perusahaan yang memimpin pasar adalah mereka yang
melihat peningkatan profitabilitas melalui peningkatan
kualitas. Sebuah studi yang dilakukan oleh Forbes
bersama ASQ pada tahun 2017 lalu menunjukkan bahwa
71 persen perusahaan kelas dunia melihat kualitas
sebagai pendorong untuk efektivitas dan profitabilitas
bagi bisnis. Sebelumnya, pada tahun 2014 Forbes dan
ASQ juga melakukan studi tentang budaya kualitas di

Hewlett-Packard (HP). Mereka mencatat bahwa di HP
kualitas ditentukan oleh pelanggannya.

Membangun ‘budaya kualitas’ sangat penting bagi
keunggulan bisnis dan konsep ini populer untuk
menggambarkan bahwa orang-orang di perusahaan
menjadi too/ kualitas yang paling berharga.

Perusahaan yang menempatkan kualitas sebagai
keunggulan kompetitif, berada dalam posisi terbaik
untuk mengukur tingkat efektivitas dari inisiatif kualitas
mereka. Sementara dari perspektif pengguna akhir atau
pelanggan, langkah-langkah ini dapat digunakan untuk
mempromosikan reputasi, klaim terhadap pesaing, dan
harga yang kompetitif.

Badan industri farmasi AS, saat ini juga tengah
mengerjakan proyek multi-tahunan untuk menilai dan
mengukur atribut budaya kualitas ini. Pada tahun 2017
lalu, mereka melaporkan bahwa regulator semakin fokus
pada budaya kualitas karena mereka mengakui konsep
ini akan berdampak besar pada produksi produk-produk
berkualitas.

Mulai dari AS ke Inggris dan di seluruh dunia. Sumber
Daya Manusia (SDM) selalu menjadi kunci untuk membuka
potensi kualitas di organisasi apapun dan seperti yang
ditunjukkan oleh Miele, pabrikan menyadari hubungan
kuat antara kualitas dan kesuksesan. Pertanyaannya,
apakah mereka menyadari apa yang mereka butuhkan
untuk memotivasi organisasi internal dan para kolaborator
mereka untuk mengejar kualitas?
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Total Quality Management dan Six Sigma

Total Quality Management (TQM) dan Six Sigma adalah
tools yang sama-sama dimanfaatkan untuk menguji
peningkatan kualitas produk atau layanan pada suatu
perusahaan. Namun, jika kita pelajari lebih mendalam
lagi, kedua sistem ini memiliki cara kerja yang berbeda.
Thomas Pyzdek, penulis buku “The Six Sigma Handbook”
yang juga seorang konsultan implementasi Six Sigma,
menjelaskan adanya perbedaan penting di antara
keduanya.

TQM memberikan petunjuk secara umum dan
diaplikasikan dalam kegiatan operasional sehari-hari.
Dengan kata lain, TQM hanya memberikan petunjuk
filosofis tentang menjaga dan meningkatkan kualitas,
tetapi sukar untuk membuktikan keberhasilan pencapaian
peningkatan kualitas. TQM berawal dari konsep Total
Quality Control di tahun 1950 yang menunjukkan

bahwa kualitas produk bisa ditingkatkan dengan cara
memperpanjang jangkauan standar kualitas ke arah hulu,
yaitu di area engineering dan purchasing. Akan tetapi
ada beberapa kelemahan yang muncul pada pelaksanaan
Total Quality Control yaitu:

@ Lebih fokus pada kualitas, tanpa terlalu
memperhatikan isu bisnis kritis lainnya.

® Implementasi Total Quality Control menciptakan
pemahaman bahwa masalah kualitas adalah
masalahnya departemen Quality Control, padahal
masalah kualitas biasanya berasal dari
ketidakmampuan departemen lain dalam perusahaan
yang sama.

© Penekanan umumnya pada standar minimum kualitas
produk, bukan pada bagaimana meningkatkan kinerja
produk.

ISSUE 03 MMXIX

Sementara itu, Six Sigma dalam pelaksanaannya
menunjukkan hal-hal yang menjadi solusi permasalahan di
atas, antara lain:

@ Menggunakan isu biaya, cycle time dan isu bisnis
lainnya sebagai bagian yg harus diperbaiki.

® Six Sigma fokus pada penggunaan alat untuk
mencapai hasil yg terukur.

© Six sigma memadukan semua tujuan organisasi dalam
satu kesatuan. Kualitas hanyalah salah satu tujuan, dan
tidak berdiri sendiri atau lepas dari tujuan bisnis
lainnya.

O Six sigma menciptakan agen perubahan (change
agent) yg bukan bekerja di Quality Department. Green
Belt adalah para operator yg bekerja pada proyek Six
Sigma sambil mengerjakan tugasnya.

Fokus dan Ruang Lingkup kedua sistem ini pun juga
berbeda. TQM berkonsentrasi pada masing-masing
departemen dan tujuan kuantitatif yang lebih spesifik,
fokus utamanya adalah kepuasan pelanggan. Sedangkan
Six Sigma adalah suatu alat manajemen baru yang
digunakan untuk menyempurnakan Total Quality
Management, sangat fokus terhadap pengendalian
kualitas dengan mendalami sistem produksi perusahaan
secara keseluruhan.

Karena sifatnya yang bertujuan menghilangkan cacat
produksi, memangkas waktu pembuatan produk, dan
menghilangkan biaya, Six Sigma juga disebut sistem
komprehensif yang memiliki strategi karena terfokus pada
peningkatan kepuasan pelanggan, kemudian memiliki
disiplin ilmu karena mengikuti model formal yaitu DMAIC
(Define, Measure, Analyze, Improve, Control) dan juga
sering disebut sebagai tools karena digunakan bersamaan
dengan yang lainnya.

Bagaimana? Semakin mantap untuk mengimplementasikan Six Sigma pada perusahaan Anda?
Kunjungi www.sscxinternational.com untuk mendapat pelatihan yang tepat dan konsultansi dari ahlinya.

SHIFT INDONESIA
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Bagaimana Budaya
Operational Excellence
Bisa Mempengaruhi
Kesuksesan Perusahaan ?

Menciptakan produk berkualitas adalah kRunci pertumbuhan bisnis.
MesRipun para produsen mengetahui fakta ini, kecenderungan untuk
memprioritaskan biaya produksi dengan mengorbankan kualitas
masih terjadi di industri manufaktur secara global,
karena inflasi dan margin yang semakin tertekan di seluruh bisnis.
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Untuk itu, perusahaan perlu menciptakan employee
engagement sebagai budaya organisasi. Budaya
merupakan cerminan dari nilai dan kepercayaan bersama,
didukung oleh perilaku dan praktek yang sesuai. Dengan
mengkomunikasikan nilai-nilai dan menciptakan standar
praktek yang sesuai, sangat mungkin bagi para pemimpin
bisnis untuk memiliki budaya situasional di organisasi
yang melibatkan orang-orang guna mendukung
kesuksesan bisnis.

Kini, hampir semua organisasi telah mengadopsi
program perbaikan berkelanjutan atau continuous
improvement, banyak diantaranya menggunakan prinsip
lean. Pertanyaan yang ingin kami ajukan disini adalah,
bagaimana cara perusahaan mengetahui dimana mereka
harus melakukan perbaikan selanjutnya? Salah satu solusi
yang bisa diterapkan adalah dengan menyusun daftar
masalah ke dalam suatu bagan dan mengurutkannya
berdasarkan prioritas sesuai dengan apa yang harus
dikerjakan. Alternatif solusi lain diantaranya yaitu dengan
melibatkan tim ke tempat dimana masalah terjadi,

saling bertukar pikiran, dan memperbaikinya, kemudian
mengindentifikasi area lain yang memiliki masalah -
membentuk siklus.
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Semua pendekatan untuk perbaikan ini bertransformasi
menjadi budaya perusahaan (budaya mencari dan
menghilangkan pemborosan/ waste secara terus
menerus), dan di satu titik organisasi akan mengaku
bosan melakukannya. Kabar baiknya, budaya ini bisa
diubah. Organisasi bisa mendorong orang-orang untuk
bersemangat melakukan perbaikan, namun tidak akan
berhasil jika hanya meneriaki mereka tentang manajemen

ISSUE 03 MMXIX

sebagai inisiator /ean untuk mencapai operational
excellence atau keunggulan operasional, para karyawan
mungkin akan mengatakan bahwa mereka juga pernah
melakukannya.

Reaksi ini sangat bisa dimengerti, karena perusahaan
hanya melihat beberapa kemajuan dari /ean untuk
sementara waktu, dan belum memahami gambaran
besarnya. Misal, pabrikan bisa melihat peningkatan
operasional berdasarkan metrik yang ada, seperti lead
time, kualitas, dan inventaris, namun semua data ini
tidak ada yang berhubungan dengan pertumbuhan
bisnis top-line, pangsa pasar, ataupun inovasi pelanggan.
Dengan demikian, untuk menjadi katalisator perubahan,
manajemen perusahaan harus melakukan beberapa
perubahan pola pikir, bahwa :

@ Perbaikan bukan tentang menghilangkan pemborosan/
waste; tetapi tentang pertumbuhan bisnis top-/ine.

@ Perbaikan bukan berarti menjadi lebih baik setiap hari;
tetapi bagaimana membawa perusahaan dari titik A ke
Titik B (jangkauan yang lebih tinggi).

® Perbaikan bukan perjalanan tanpa akhir; melainkan
perjalanan dengan tujuan yang harus dicapai dalam
waktu tertentu

@ Perbaikan bukan tentang kepemimpinan ataupun
manajemen yang baik, melainkan tentang roadmap
dan tujuan.

Singkatnya, semua yang menjadi agen perubahan harus
mengetahui kemana arah perbaikan berkelanjutan yang
dijalankan perusahaan dan dapat menjelaskan bagaimana
perbaikan-perbaikan tersebut akan mempengaruhi
pertumbuhan bisnis top-/ine. Karena pada akhirnya,
tujuan dari keunggulan operasional adalah dimana setiap
karyawan dapat melihat aliran nilai untuk pelanggan,

dan memperbaikinya sebelum aliran tersebut rusak.
Ketika perusahaan mencapai keunggulan operasional,
semua karyawan seharusnya tidak hanya tahu bagaimana
melakukan pekerjaan mereka, tetapi juga memikirkan
bagaimana produk sampai ke pelanggan secara tepat
waktu. Manajer tidak lagi perlu mengawasi operasi dan
intervensi proses setiap hari, karena karyawan dapat
melihat apakah proses berjalan normal, jika tidak, mereka
akan memperbaikinya sebelum terjadi kerusakan.

Dapatkan Dukungan dari Manajemen

Dukungan untuk menciptakan keunggulan operasional
harus dimulai dari manajemen teratas. Ketika pemimpin
memandang keunggulan operasional hanya sebagai
program perbaikan seperti Six Sigma atau /ean, itu
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akan sulit. Ketika program perbaikan hanya berfokus
pada tujuan manufaktur, seperti menghilangkan limbah/
pemborosan/waste, atau meningkatkan efisiensi dan
produktivitas pabrik, tidak satu pun inisiatif program ini
yang berhubungan langsung dengan eksekutif senior,
yang lebih tertarik pada pertumbuhan bisnis dan pangsa
pasar.

Untuk membangkitkan minat atau mendapat dukungan
dari top level atau eksekutif senior, kuncinya adalah duduk
bersama dan membahas dampak keunggulan operasional
terhadap bisnis, bukan pabrik. Artinya, mendiskusikan
tujuan dari keunggulan operasional dan bagaimana bisnis
akan terpengaruh ketika tujuan tercapai. Para eksekutif
senior perlu mengetahui bahwa tujuannya adalah
pengiriman produk tanpa batas ke pelanggan, tanpa
harus ada intervensi dari manajemen. Bahwa manajer
bisa leluasa bekerja memikirkan pertumbuhan bisnis dan
menjadi penyedia solusi dibanding sebagai pemasok.
Para pemimpin harus memahami bahwa manajer harus
berbicara dengan pelanggan dan berinovasi dengan
mereka. Disini operasi tidak lagi menjadi masalah dasar
dalam bisnis, karena semua berjalan sesuai waktunya.
Nah, setelah tujuan keunggulan operasional dipahami
dengan jelas, eksekutif senior akan dapat melihat bahwa
ini adalah apa yang mereka cari - pertumbuhan bisnis.

Bukan hanya eksekutif senior saja yang menolak
keunggulan operasional, manajemen menengah juga
sering menolak perubahan yang diindikasikannya. Manajer
menengah berperan mengarahkan orang dan biasa
menggunakan pengaruhnya. Sebagian besar dari mereka
kemungkinan menolak program keunggulan operasional
karena harus keluar dari zona nyaman mereka. Oleh
karena itu penting untuk membuat para manajer
memahami bahwa keunggulan operasional akan membuat
mereka menjadi lebih bernilai bagi organisasi. Mereka
akan memiliki lebih banyak waktu untuk mempengaruhi
pertumbuhan perusahaan dibanding memastikan proses.

Mungkin mereka akan tidak nyaman melakukan sesuatu
hal yang baru, untuk itu tunjukkan pada mereka bahwa
hasil akhir perubahan akan mempengaruhi keseluruhan
sistem, bahwa mereka tidak lagi perlu menghadapi
masalah yang sama di masa depan.

Setelah para eksekutif dan karyawan di level manajerial
memahami bagaimana kaitannya lean dengan kesuksesan
perusahaan, tugas selanjutnya adalah memperkenalkan
tool ini kepada karyawan non manajerial. Ketika
dihadapkan dalam tugas ini, jelaskan kepada karyawan
bahwa tujuan keunggulan operasional adalah sebagai
upaya untuk perbaikan berkelanjutan yang membutuhkan
keterlibatan mereka. Namun, ini tidak hanya dimaksudkan
untuk menghilangkan pemborosan agar biaya berkurang.
Keunggulan operasional akan menjadi rencana strategis
perusahaan untuk menciptakan produk dan layanan

yang diinginkan pelanggan, dan mengirimkannya dengan
lancar.

Berikan gambaran praktis tentang sinergi yang bisa
diciptakan oleh orang-orang pabrik, pemasaran, dan
penjualan. Sinergi ini akan mengarahkan perusahaan
yang tadinya sebagai produsen menjadi penyedia solusi,
dengan demikian perusahaan dapat berinovasi dengan
pelanggannya. Mereka dapat mencari informasi dan
berdiskusi tentang bagaimana pelanggan menggunakan
produk mereka, dan mendapatkan wawasan untuk
memodifikasi produk tersebut sehingga nilai tambahnya
meningkat.

Sangat penting untuk membicarakan pertumbuhan bisnis
dan pangsa pasar dengan semua orang di perusahaan.
Seorang agen operational excellence harus bisa menjadi
pendidik yang berbicara dengan bahasa baru, kemudian
mengajarkan semua orang untuk berbicara tentang hal
baru tersebut. Ketika karyawan memahami bagaimana
mereka bisa berkontribusi terhadap perusahaan,
perubahan dan budaya pertumbuhan akan terjadi.
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Membangun Sistem Perubahan

Mengidentifikasi peluang dan membangun platform

baru untuk berkolaborasi diperlukan agar perubahan

di organisasi benar terjadi. Saat ini perubahan sistem
menjadi isu besar bagi organisasi bisnis. Masalah yang
kita hadapi akan terus meningkat dan semakin kompleks,
karenanya kita membutuhkan suatu pendekatan yang
sistemik jika ingin membuat perubahan yang diperlukan.

Orang-orang dan organisasi pun kini semakin tertantang
untuk menemukan panduan atau pedoman yang dapat
mereka gunakan untuk membuat perubahan sistem.
Dikutip SHIFT Indonesia dari Guardian, berikut adalah
enam strategi terbaik yang memungkinkan perubahan
sistem terjadi di organisasi:

Rangkul Semua Karyawan

Perubahan sistem dimulai oleh orang-orang yang

siap untuk memimpin diri mereka sendiri dan
organisasi mereka. Jika Anda ingin perubahan terjadi,
maka Anda harus memiliki semua sumber daya yang
mendukungnya. Dalam beberapa kasus itu bisa berarti
waktu, biaya, atau keterampilan SDM. Waktu adalah
atribut khusus yang dibutuhkan oleh karyawan. Jika kita
ingin mereka menggunakan waktu untuk menyelesaikan
pekerjaan dan meluangkan waktu untuk melakukan
perbaikan, kita harus benar-benar memberi mereka waktu
yang cukup. Seringnya, kita ingin para karyawan bekerja
sebagai tim untuk melakukan perbaikan. Artinya, mereka
harus siap bekerja lintas fungsi. Oleh karena itu, kita harus
tahu bahwa kita harus menjadwalkan waktu untuk tim
berkumpul dan melakukan koordinasi. Kita juga harus
memahami bahwa perubahan tidak terjadi sekejap mata,
terkadang diperlukan waktu hingga bertahun-tahun untuk
menemukan orang yang tepat di organisasi yang tepat.
Namun ini adalah fondasi yang harus kita bangun untuk
menciptakan masa depan.

Temukan peluang

Berdasarkan sifatnya, sistem itu kompleks dan kita
tidak akan pernah tahu dimana dan kapan mereka

ISSUE 03 MMXIX

akan berubah. Kita harus belajar dan terus belajar
untuk memahami kondisi dunia, ini akan membantu kita
menemukan peluang. Kita perlu melakukan pemetaan
untuk menganalisa lanskap bisnis.

Menyelaraskan visi dengan sistem

Terkadang kita tidak menyadari bahwa semua upaya

yang kita lakukan telah mengarah pada penyelesaian
masalah yang sedang kita hadapi. Kita sering terjebak
dengan cara-cara kita saat ini dalam melakukan sesuatu.
Sementara untuk sustain, kita dituntut untuk mengambil
pendekatan yang mengakui bahwa sistem organisasi kita
merupakan bagian dari sistem ekologi yang lebih luas.
Kita perlu membuat visi dan tujuan yang membantu kita
beralih ke perspektif ini.

Lakukan eksperimen

Perubahan tidak akan terjadi sebelum kita

membuat sesuatu yang baru. Kita bisa belajar dari
sistem kehidupan kita. Sistem kehidupan kita berubah
setelah melalui eksperimen yang berevolusi dan mampu
mengubah dunia. Dari fakta ini kita bisa katakan bahwa
organisasi perlu melakukan eksperimen secara terus
menerus untuk menemukan produk dan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar.

Platform inovasi

Menciptakan inovasi baru atau proyek percontohan

tidak akan membuat perubahan sistem terjadi.
Kita harus memiliki platform pendukung yang mampu
mempercepat skala dan jangkauan perubahan, yaitu
dengan menghubungkan aktor dan fungsi yang berbeda
sehingga ide dan inovasi yang radikal bisa bergabung dan
membantu mengubah sistem

Komunikasikan

Untuk membuat perubahan, kita perlu narasi baru

untuk karyawan. Disini kita perlu menjadi lebih baik
dalam berkomunikasi dan melakukan dialog lebih luas
tentang budaya organisasi.

Sumber : industryweek, assemblymag, theguardian.

Seorang agen operational excellence harus bisa menjadi pendidik yang

berbicara dengan bahasa baru, kemudian mengajarkan semua orang untuk
berbicara tentang hal baru tersebut.
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Little Tokyo,
Pusat Kuliner

yang Jepang Banget

Tahukah Anda Jakarta Selatan punya sentra kuliner khas Jepang?

Jika belum, SHIFT akan kasih tahu nih lokasinya

dimana dan apa saja restoran yang rekomen disana.

awasan yang populer disebut Little Tokyo

ini terletak di Melawai, Blok M. Disana kita

bisa mendapati banyak tempat makan yang

intagramable dengan nuansa khas Jepang. Dan
pada bulan Mei ketika di Jepang sedang merayakan
musim semi, kawasan ini menggelar Ennichisai Festival,
yaitu festival tahunan yang memamerkan ragam kuliner,
seni, dan kebudayaan tradisional Jepang yang sangat
ikonik. Festival ini memang sudah terlewat, namun Anda
tidak akan pernah kecewa jika pergi kesana saat ini
juga. Karena Anda bisa memanjakan lidah Anda dengan
makanan khas Jepang mulai dari ramen, udon, donburi,
yakatori, hingga sushi tentunya dengan harga yang
terjangkau. Nah, bagi Anda yang tertarik, daftar restoran
berikut ini bisa jadi referensi Anda.

© Daitokyo Sakaba

Hidangan Gyutan Don di sini diakui pengunjung sebagai
salah satu menu yang terenak. Gyutan Don adalah nasi
dengan topping lidah sapi yang disajikan dalam mangkok
berukuran sedang. Makanan ini juga memanfaatkan

irisan rumput laut dan saus berwarna kecoklatan yang
disempurnakan dengan tambahan kuah kaldu yang
disajikan dalam mangkuk terpisah. Selain Gyutan Don,
Anda juga bisa mencicipi menu lain, seperti Yakitori,
Takoyaki, dan Okonomiyaki yang tak kalah enak disini.

© Kashiwa Melawai

Letaknya memang agak susah ditemui, tapi siapapun
yang ngaku fans tempura pasti pernah ke retoran sini
untuk mencicipi Jumbo Ebifry, yaitu udang berukuran
jumbo yang dibungkus dengan lapisan luar yang renyah.
Anda juga tidak perlu was-was untuk masalah harga,
karena semua menu rata-rata dibanderol IDR 30K. Menu
lain yang juga direkomendasikan disini adalah Tebasaki,
yaitu sayap ayam goreng berbumbu khas Nagoya.

© Kira - kira Ginza

Restoran ini letaknya berdampingan persis dengan
Daitokyo Sakaba. Disini Anda harus mencoba menu
andalan mereka yang namanya Jaga Mentai Cheese,
sepiring baby potato gratin, dengan fish roe dan lelehan
keju diatasnya. Dan sashimi yang menggunakan daging
ikan yang tebal dan memiliki porsi yang lumayan banyak.

O Kaihomaru

Kaihomaru sangat terkenal dengan sushi dan sashiminya.

Tapi selain itu ada miso sup, tempura, dan lain sebagainya.

Mereka memiliki co/d soba dengan bahan dasar matcha.
Untuk sushi, meski harganya sangat mahal, tapi itu
sebanding dengan sajian sushi yang segar dan cutting
skill yang mengagumkan.

© Echigoya Ramen

Jika Anda penikmat makanan berkuah, Anda harus

coba hidangan ramen disini. Semua sajian ramen dibuat
homemade dan beberapa tidak menggunakan bahan
pengawet. Mereka juga menyediakan menu halal dan non
halal. Salah satu ramen favorit di resto ini adalah Ramen
Echigoya. Ramen tersaji dengan daging ayam rebus serta
kuah kental yang sangat gurih, tapi terasa ringan.

5 8 SHIFTINDONESIA

Your Operational Excellence Guide

Dok. Istimewa

Dok. Istimewa



www.shiftindonesia.com

SOLAGE | TECHNO

Apple Rilis

MacBook Pro 16 Inch

September Mendatang

abar rilis ini dibocorkan oleh

Jeff Lin, Associate Director,

Consumer Electronics IHS

Markit. Menurutnya, Apple
akan resmi mengenalkan seri terbaru
MacBook Pro 16 Inch di acara Apple
bulan September mendatang.

Mengutip laman The Verge, laptop
yang didesain ulang ini disebut
akan menggunakan panel LCD dari
LG Display dengan resolusi 3072 x
1920; ini merupakan hasil upgrade
dari tampilan model high end -
Macbook Pro 15,4 Inch sebelumnya,

yang menggunakan resolusi display
2880 x1800. Model 16 Inch ini juga
dilaporkan memiliki CPU baru dan
mengadopsi Mac OS (Catalina).

Apple baru saja memperbarui lini
MacBook Pro bulan lalu, dengan
menambahkan prosesor yang lebih
kuat dan mencoba memberi kesan
baru lewat desain butterfly pada
keyboard. Lin juga berharap adanya
pembaharuan prosesor untuk
Macbook Air dan Macbook Pro 13
dan 15 Inch. Namun, dirinya tidak
berkomentar untuk Macbook 12 Inch,

ISSUE 03 MMXIX
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karena tidak pernah diperbaharui
sejak dua tahun terakhir.

Jika data IHS Markit Akurat, Apple
tidak akan menggunakan tampilan
OLED, berseberangan dengan
Hewlett-Packard (HP) dan Dell yang
sekarang pindah ke OLED untuk
laptop berukuran 15,6 Inch. MacBook
Pro 16 Inch akan menjadi layar
terbesar dalam jajaran Apple untuk
produk Macbook. Saat ini, MacBook
Pro terbesar saat ini memiliki layar
15,4 Inch.

Facebook Akan Terbitkan

Mata Uang Digital Bernama
Libra pada Tahun 2020 |

acebook telah mengkonfirmasi
rencana peluncuran mata uang
digital yang diberi nama Libra
pada tahun 2020 bersamaan
dengan jaringan berbasis blockchain
yang akan mendukungnya. Mereka
juga akan menggandeng Mastercard
dan Visa sebagai mitra.

Mata uang ini dirancang bukan untuk
menjadi aset spekulatif, seperti
Bitcoin, tetapi bentuk uang digital
yang didukung oleh cadangan aset.
Nantinya, Libra akan digunakan
sebagai pembayaran untuk layanan
online dan offline. Awalnya, Facebook
mendesain Libra sebagai sistem
transfer uang antar individu di

negara berkembang yang tidak
memiliki akses ke bank konvensional.
Pada akhirnya, tujuannya adalah
untuk menciptakan cryptocurrency
pertama, sebagai pembayaran global
yang terpusat dan stabil seperti
Dollar, dapat digunakan untuk
membeli hampir semua hal dan
dapat mendukung seluruh produk
keuangan.

Facebook berencana
membangun Libra sendiri dan
mengembangkannya hingga
akhir tahun ini, namun dengan
beberapa pertimbangan akhirnya
mereka melibatkan komunitas

ke dalam proyek ini, dengan

membangun asosiasi nirlaba

Libra yang menggandeng 27

mitra untuk mengawasi Libra dan
pengembangannya. Kemitraan ini
mencakup perusahaan-perusahaan
modal ventura, organisasi nirlaba,
perusahaan crypto, dan penyedia
layanan keuangan, telekomunikasi,
dan perusahaan teknologi besar,
termasuk Coinbase, Mastercard,
Visa, eBay, PayPal, Stripe, Spotify,
Uber, Lyft, dan Vodafone. Mereka
inilah yang akan menjadi kumpulan
aset, yang akan memastikan setiap
unit mata uang Libra didukung oleh
sesuatu yang bernilai intrinsik.

(sumber: The Verge)
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ewat bukunya, Cardone

ingin menunjukkan apa

saja sikap dan tindakan

yang perlu kita ambil untuk
menjadi pemimpin di industri yang
Anda geluti, terlepas dari produk
yang Anda buat atau layanan
yang Anda berikan. Tujuannya,
tidak lain untuk membantu Anda
konsisten dalam mengembangkan
bisnis di tengah periode
ekonomi yang terus bergejolak.
Menurutnya, masalah adalah
peluang, dan besar peluang
yang diambil sama dengan
keuntungan yang akan didapat.
Ketika banyak pelaku industri ragu
dengan kondisi pasar, pemimpin
pasar akan selalu menjadi yang

If You’re Not First,

You’re Last

Publication Date 1959

Penulis

David J. Schwartz

terdepan dalam mengambil semua
risiko. Mereka selalu fokus dalam hal
restrukturisasi bisnis dan penjualan.
Mengingat kemampuan untuk
menghasilkan pendapatan adalah
hal terpenting dalam bisnis. Cardone
menekankan pentingnya memiliki

rencana pemasaran yang efektif
danefisien, sehingga dunia tahu siapa
kita, apa yang kita lakukan, dan apa
yang kita tawarkan. Sebab, promosi
bisnis yang dilakukan perusahaan hari
ini akan menentukan siklus penjualan
perusahaan di masa depan.

alah satu pesan yang ingin
ditonjolkan dalam buku ini
adalah membangun rasa
optimis pembaca, untuk selalu
menguji dan memvalidasi ide-ide
dengan cepat. Buku ini bisa menjadi
inspirasi bagi Anda yang sedang
merasa terjebak dalam karir. Point
plus buku ini adalah mengisahkan
perjalanan para inovator bisnis yang
legendaris mulai dari Henry Ford, Jeff
Bezos, Jose Andres hingga biografi
penulis yang sangat mengesankan,
yang merupakan seorang Case
mantan eksekutif AOL yang menjadi

“Be Fearless”

Publication Date

Penulis

2019

Jean Case

JEAN EASE
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pemimpin perempuan pertama

di National Geographic. Menurut
Case, ada lima prinsip utama yang
dibutuhkan seseorang untuk sukses,

yaitu membuat taruhan besar, berani
mengambil resiko, belajar dari
kegagalan, keluar dari zona nyaman,
dan lebih memprioritaskan urgensi
daripada rasa takut.

eberapa tokoh besar yang
turut merekomendasikan
buku ini diantaranya Charlie
Munger, David Heinemeier
Hansson, Derek Sivers, Guy Kawasaki,
John Doerr, Justin Kan, Max Levchin,
dan Paul Allen. Buku ini telah terjual
lebih dari seperempat juta copy
di seluruh dunia, menjadi salah
satu buku “persuasi” yang paling
berpengaruh. Robert Cialdini
melakukan penelitian selama tiga
puluh lima tahun untuk mendapatkan
bukti kuat tentang (alasan) apa yang
bisa membuat seseorang berubah.

Publication Date 1984

Penulis

Anda akan mengenal enam prinsip
universal, yang bisa mendorong
Anda menjadi “persuader” yang
terampil. Enam prinsip itu adalah
Reciprocation, Commitment &
Consistency, Social Proof, Authority,
Liking, dan Scarcity.

Robert Cialdini
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Sah, WHO Tetapkan

Kecanduan Game

Sebagai

Gangguan Mental

Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO
resmi menetapkan gaming disorder atau
kecanduan game sebagai gangguan mental.

WHO memasukkan kecanduan game
ke dalam kategori penyakit yang
dapat didiagnosis (gejala, tanda,

dan penyebab) atau International
Statistical Classification of Diseases
and Related Health Problem (ICD).
Draft ini sudah dibuat pada 2017 lalu,
namun baru disetujui belum lama ini,
dan baru akan berlaku pada 1 Januari
2022 mendatang.

Jadi apa sebenarnya yang

dimaksud dengan kecanduan

game? Adalah penyakit yang masuk
dalam subkategori ICD-11, sejajar
dengan perilaku adiktif karena
ketergantungan penggunaan
narkoba, alkohol, judi, dan ganja.
Adapun definisi lengkap WHO terkait
penyakit ini, adalah sebagai berikut:

° Ditandai dengan adanya pola
perilaku bermain game yang tidak
terkontrol (terus menerus
memainkan game, baik online
ataupun offline).

© Lebih mementingkan atau
memprioritaskan game dibanding
aktivitas harian lainnya.

9 Meningkatkan permainan
meskipun tahu akan terjadi
konsekuensi yang negatif. Pola

perilaku ini berdampak signifikan
terhadap kehidupan pribadi, keluarga,
sosial, pendidikan, pekerjaan, atau hal
penting lainnya.

Banyak orang rela mengambil cuti
pekerjaan demi memainkan rilis
game terbaru, menghabiskan waktu
sendiri daripada bersosialisasi,
bahkan melewatkan makan karena
secara mental“terjebak”dalam game.
Jika terjadi sekali dua kali mungkin
bukan masalah besar, tetapi jika
terus menerus dan berbulan-bulan,
maka kecanduan game merupakan
diagnosis yang tepat. Menurut WHO
seseorang bisa divonis mengidap
penyakit ini jika memainkan game
secara berulang setidaknya selama
12 bulan berturut, meski durasi

bisa dipersingkat ketika semua
persyaratan diagnostik memenuhi
dan menunjukkan gejala yang parah.

Seperti yang dikatakan oleh Dr. John
Jiao lewat akun Twitternya bahwa
kecanduan game (yang ia sebut
sebagai VGA), bukanlah soal waktu
bermain game. Ini tentang kapan
dan bagaimana game mengganggu
aspek penting kehidupan lainnya
untuk jangka waktu yang lama. Jiao
juga menekankan bahwa orang yang
berprofesi sebagai pemain game,
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atau siapapun yang memainkan
game selama berjam-jam tetapi
masih memiliki kehidupan yang
cukup sehat, mereka bukanlah orang
yang kecanduan game. Keputusan
WHO menetapkan kecanduan game
sebagai penyakit pun mendapat
kritik keras oleh para ahli kejiwaan
dan organisasi game. American
Psychological Association (APA)
misalnya, mereka mengeluarkan
pernyataan bahwa basis penelitian
yang ada tidak cukup untuk
mengklasifikasikan gangguan
tersebut. Mereka berargumen bahwa
penelitian mengenai kecanduan
game yang sudah dilakukan selama
tiga dekade ini, belum mampu
mendefinisikan kondisi dan gejala
penyakit ini melalui indeks yang jelas.

Sumber : mashable.com, WebMD.
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SOLAGE | TRAVEL

Belum lama ini publik digemparkan
oleh foto yang memperlihatkan seekor
monyet sedang melakukan aksi selfie
sambil mengacungkan jari tengah
tepat di depan kamera. Usut kena usut,
foto tersebut diambil oleh seorang
guide yang mengantar wisatawan asal
Australia berlibur di kawasan wisata
Monkey Forest Ubud. Kera tersebut tiba-
tiba muncul ketika dirinya mengambil
foto keluarga wisatawan itu. Ini adalah
sebagian pengalaman seru yang
dibagikan oleh wisatawan yang pernah
berkunjung kesana.

Anda harus datang sendiri kesana jika
ingin merasakan pengalaman yang lebih
menakjubkan lagi.

ama asli tempat wisata Monkey Forest Ubud

adalah Mandala Wisata Wenara Wana, sebuah

hutan keramat yang dihuni oleh lebih dari 340

kera yang terletak di Desa Padangtegal, Ubud,
Gianyar Bali. Bukan hanya sekedar hunian bagi ratusan
kera, tempat ini juga memiliki tiga pura di dalamnya yang
telah berusia lebih dari lima ratus tahun.

Ketiga pura tersebut yakni Pura Agung Dalem atau yang
disebut Candi Monyet Kudus yang berada di tengah hutan
dan menjadi pura utama, Pura Beji yang berada di barat
laut dan Pura Prajapati atau yaang dikenal sebagai kubur
suci dan tempat dilakukannya upacara Ngaben. Kawasan
dengan luas sekitar 27 hektare ini merupakan cagar alam
yang memiliki sedikitnya 115 spesies pohon dengan empat
kelompok kera yang berdiam di wilayah berbeda.

Disana Anda bisa menemukan sebuah patung induk kera
berukuran besar seukuran gorila yang berada di atas
sebuah tugu dengan beberapa patung monyet berukuran
kecil bermain-main di sekelilingnya dan menempel pada
tugu.Wisatawan bisa melihat bangunan kecil beratap
limasan dengan sebuah mustaka setelah memasuki
gerbang utama Monkey Forest Ubud. Untuk menjangkau
tempat wisata ini, Anda bisa berangkat dari Bandara
Ngurah Rai dengan menempuh jarak sekitar 36 kilometer

Bertualangdi A<g
Markas Kera
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atau sekitar 1jam 15 menit berkendara. Harga tiket
masuknya pun terjangkau, Anda cukup mengeluarkan
uang Rp 80.000 untuk satu tiket pengunjung dewasa dan
Rp 60.000 untuk anak-anak usia 3-12 tahun.

Setelah puas berjalan-jalan, Anda bisa pergi untuk
menikmati kuliner aseli sana atau membeli buah tangan di
pasar tradisional yang sangat ramah pengunjung. Sebagai
informasi, Ubud yang terletak di Kabupaten Gianyar, Bali
ini ditetapkan sebagai destinasi wisata gastronomi dunia.
Bahkan, sudah sesuai dengan standar dan sertifikasi

yang dikeluarkan dari United Nation World Tourism
Organization (UNWTO).

Sejak tahun 2017, Kementerian Pariwisata menginisiasi
Ubud sebagai destinasi gastronomi kelas dunia. Dan
saat ini, Organisasi Pariwisata Dunia (UNTO) sedang
melakukan penilaian kelayakan Ubud menjadi destinasi
gastronomi kelas dunia. Ubud dinilai memiliki historis
yang sangat kuat dalam bidang kuliner. Fakta itu
didukung oleh sosial budaya masyarakat setempat
sejak zaman kerajaan hingga saat ini. Salah satu yang
diunggulkan dari Ubud adalah Bumbu Base Genep.
Bumbu ini mencerminkan budaya, sejarah, cerita dan
kesehatan yang menjadi syarat mutlak gastronomi kelas
dunia.
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MOMENTUM |

Pemilu 2019 ;
Sejarah Baru
Pesta Demokrasi

Rakyat Indonesia

Pemilu kali ini menjadi sejarah baru bagi rakyat Indonesia, karena pemilihan anggota legislatif dan
pemilihan presiden diselenggarakan serentak. Dua pasangan yang bertanding dalam kontes pemilihan
presiden adalah sang petahanan Joko Widodo yang menggandeng Ma'ruf Amin sebagai pasangan
berhadapan dengan Prabowo - Sandiaga Uno.

PEMILU

2019

Dok. Istimewa

Komisi Pemilihan Umum (KPU)
mengumumkan hasil rekapitulasi
pilpres dan pileg pada tanggal 22
Mei 2019. Hasil rekapitulasi KPU
secara nasional ini terdiri atas
perolehan suara di 34 provinsi dan

Sementara hasil pileg jumlah seluruh

suara sah: 139.971.260 adalah sbb:

1. PKB :13.570.097 (9,69%)
2. Gerindra :17.594.839 (12,57%)
3. PDIP 1 27.053.961 (19,33%)
4. Golkar 117.229.789 (12,31%)

Selanjutnya, Agenda Pelantikan:
Pelantikan DPRD kabupaten,
kotamadya dan provinsi direncanakan
pada bulan Agustus hingga

Pelaksanaan Pemilu 2019 serentak mencakup Pemilihan
Legislatif (Pileg 2019) dan Pemilihan Presiden (Pilpres 2019)
pada tanggal 17 April 2019.

Pemilihan Legislatif (Pileg 2019)
Diikuti oleh 16 partai politik
yang mengusung 7.968 orang calon wakil rakyat.

Pemilihan Presiden (Pilpres 2019) mempertemukan pasangan
Joko Widodo - Ma'ruf Amin menempati nomor urut 01 dengan
Prabowo - Sandiaga Uno menempati nomor urut 02.

130 PPLN. Menurut KPU, jumlah suara
sah nasional pilpres 2019 tercatat
154.257.601. Jumlah suara sah
pasangan capres-cawapres nomor
urut O1 Jokowi-Ma’ruf Amin mencapai
85.607.362 atau 55,50% dari total

5. NasDem :12.661.792 (9,05%)
6. Garuda :702.536 (0,50%)
7. Berkarya :2.929.495 (2,09%)
8. PKS :11.493.663 (8,21%)
9. Perindo 1 3.738.320 (2,67%)
10. PPP 16.323.147  (4,52%)

September 2019. Pelantikan DPR RI
dan DPD RI akan dilaksanakan pada
tanggal 1 Oktober 2019. Pelantikan
presiden dan wakil presiden akan

suara sah nasional. Jumlah suara sah
pasangan saingan mereka, Prabowo
Subianto-Sandiaga Uno, adalah
68.650.239 suara atau 44,50% dari
total suara sah nasional.

1. PSI :2.650.361 (1,89%)
12. PAN :9.572.623 (6,84%)
13. Hanura :2.161.507 (1,54%)

15. Demokrat : 10.876.507 (7,77%)
16. PBB :1.099.848 (0,79%)
17. PKPI : 312.765 (0,22%).

dilaksanakan pada tanggal
20 Oktober 2019

(diadaptasi dari berbagai sumber)
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The 8" Indonesia Operational Excellence Conference and Awards

OPEX 4.0: PROCESS EXCELLENCE,
PEOPLE TRANSFORMATION & DIGITAL INNOVATION

7th November 2019 - Jakarta
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The 8" Annual Indonesia Operational Excellence Conference & Award 2019

PROJECT COMPETITION

We are inviting all improvement & innovation leaders to participate in
OPEXCON Project Competition 2019. The prestigious award for operational
excellence and innovation in various industrial sectors in Indonesia.
+ The participant will present their project in front of the jury
+ The Winners will be announced at OPEXCON 19 Conference & Award.
Gain a positive recognition in front of Top Management
from across industries.

anEc’r CRITERIA : ‘@
= Applying PDCA / QCC methodology, Six Sigma, Lean [/ Kaizen, Design Thinking,
Agile, Automation or Digital Technology, and any other improvement
innovation methodology are allowed.

= The project’s implementation should be completed by 31 July 2019

- The project has never been submitted at previous OPEXCON Project Competition

+ No limitation of number of project submissions for each company

SCORING CRITERIA :

Methodology & Innovative
Analysis Solution =
B Project Scale & D Impact of .
Complexity improvement 4

Registration Fee

Rp E.DUU.UUUfpr'aje:t

de 2 tickets to attend OPEXCON 19 Conference®

REGISTER NOW!

+62 21 576 3020
+62 878 576 30200 e |

- Skih . Submission Deadline :
redaksi@shiftindonesia.com Wednesday, 31 July 2019
www.opexcon.com Final Presentation :

®@0e0

Jakarta, 10-12 September 2019

Organized by : SH'FT ioousn Main Partner : SSC){
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